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ABSTRAK

AHMAD AKBAR, 21060099. Analisis Kepuasan Petani Ikan Nila terhadap
Kemitraan Agribisnis dengan UD. Maju Bersama di Desa Babatan Ilir Kecamatan
Seginim Kabupaten Bengkulu Selatan. Dibimbing oleh HERRI FARIADI,
S.P.,S.Pd.,M.Si dan ANA NURMALIA, S.P.,M.Si

Petani ikan nila di Desa Babatan Ilir mengalami kesulitan pemasaran karena
hasil panen yang melimpah. Untuk mengatasinya, mereka bermitra dengan UD Maju
Bersama yang menyediakan benih, pakan, modal usaha, sekaligus menjadi pembeli
hasil produksi. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pola kemitraan petani ikan
nila dengan UD. Maju Bersama pada usaha pembesaran ikan nila dan menganalisis
tingkat kepuasan petani ikan nila terhadap kemitraan agribisnis dengan UD. Maju
Bersama di Desa Babatan Ilir Kecamatan Seginim Kabupaten Bengkulu Selatan.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif dengan
menggunakan IPA (Importance Performance Analysis), CSI (Costumer Satisfaction
Index). Hasil penelitian mengungkapkan bahwa pola kerjasama antara petani ikan nila
dan mitra maju bersama adalah pola Kerjasama Operasional Agribisnis (KOA).
Dalam pola ini, UD Maju Bersama membantu petani dalam memasarkan hasil panen
mereka dan menyediakan pakan, bibit, dan obat-obatan yang dibutuhkan petani ikan
nila. Petani ikan nila yang menyediakan lahan dan tenaga kerja juga diharuskan untuk
menjual hasil panen mereka kepada UD Maju Bersama, sesuai dengan peraturan.
perhitungan menggunakan analisis IPA (Importance Performance Analysis) tingkat
kesesuaian diperoleh nilai tingkat kepuasan rata-rata sebesar 88,86% dan nilai
Customer Satisfaction Index (CSI) yang diperoleh dari petani ikan nila terhadap UD.
Maju Bersama sebesar 82,67% yang berarti nilai yang telah diperoleh berada dalam
rentang 81% < CSI <= 100% kategori "sangat puas".

Kata Kunci: kemitraan agribisnis, kepuasan konsumen, petani ikan nila



  

Arsip Abstract Untuk Program Studi, dikeluarkan dan diterjemahkan oleh:  
Tim Penerjemah  UPT Bahasa Inggris UNIVERSITAS DEHASEN BENGKULU 

 

Ju
n

e
 3

0
th

. 
2

0
2

5
 

1 
Arsip Abstract Untuk Program Studi, dikeluarkan dan diterjemahkan oleh:  

Tim Penerjemah  UPT Bahasa Inggris UNIVERSITAS DEHASEN BENGKULU 

 

ABSTRACT 
 
AHMAD AKBAR, 21060099. An Analysis of Tilapia Farmers' Satisfaction with 
Agribusiness Partnership with UD. Maju Bersama in Babatan Ilir Village, Seginim 
Subdistrict, South Bengkulu Regency. Supervised by HERRI FARIADI, S.P.,S.Pd.,M.Si and 
ANA NURMALIA, S.P.,M.Si 

Tilapia farmers in Babatan Ilir Village are experiencing marketing difficulties due to the 
abundant harvest. To overcome this, they partner with UD Maju Bersama, which provides 
seeds, feed, business capital, as well as being a buyer of production. The purpose of this 
study is to analyze the partnership pattern of tilapia farmers with UD. Maju Bersama in 
the tilapia enlargement business and analyze the level of satisfaction of tilapia farmers with 
the agribusiness partnership with UD. Maju Bersama in Babatan Ilir Village, Seginim 
District, South Bengkulu Regency. The research method used is quantitative descriptive 
method using IPA (Importance Performance Analysis), CSI (Costumer Satisfaction Index). 
The results revealed that the pattern of cooperation between tilapia farmers and partners 
is the Agribusiness Operational Cooperation (KOA) pattern. In this pattern, UD Maju 
Bersama assists farmers in marketing their crops and provides feed, seeds, and medicines 
needed by tilapia farmers. Tilapia farmers who provide land and labor are also required 
to sell their crops to UD Maju Bersama, in accordance with regulations. calculations using 
IPA (Importance Performance Analysis) analysis of the level of conformity obtained an 
average satisfaction level value of 88.86% and the Customer Satisfaction Index (CSI) value 
obtained from tilapia farmers against UD. Maju Bersama is 82.67%, which means that the 
value that has been obtained is in accordance with the regulations. 

Keywords: Agribusiness Partnership, Customer Satisfaction, Tilapia Farmers 
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Budidaya ikan nila adalah suatu upaya untuk meningkatkan produksi

perikanan. Produksi perikanan ikan nila dapat mengurangi beban sumber

daya laut, pengembangan budidaya ikan nila secara masif dapat

meningkatkan pertumbuhan ekonomi suatu daerah tempat budidaya ikan

tersebut. Pertumbuhan ekonomi yang meningkat pada satu daerah berarti

akan terjadi peningkatan pendapatan masyarakat. Pendapatan masyarakat

meningkat akan membawa dampak terjadinya perubahan pola konsumsi. Pola

konsumsi ini akan berakibat terjadinya perubahan biaya pengeluaran tumah

tangga masyarakat termasuk perubahan biaya usahatani. Perubahan biaya

usahatani terjadi juga pada usaha perikanan (Priansa, 2017).

Provinsi Bengkulu menempati posisi terbesar kelima dalam hal

produksi ikan nila jika dibandingkan dengan wilayah penghasil ikan Nila

lainya di Sumatera. Menurut data Kominfo Bengkulu (2023) produksi ikan

nila di Provinsi Bengkulu pada tahun 2020 mencapai 7.134 ton, pada tahun

2021 menajdi 11.271 ton, dan pada tahun 2022 meningkat menjadi sebesar

13.877,768 ton. Kabupaten Bengkulu Selatan mempunyai peran penting

dalam pemenuhan permintaan ikan nila di pasar dengan didukung oleh

tersedianya saluran pemasaran yang baik sehingga produksi ikan Nila di

Kabupaten Bengkulu Selatan masih bisa terus dikembangkan. Menurut data

1
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Dinas Perikanan dan Kelautan Bengkulu Selatan produksi ikan nila pada

tahun 2013 sebesar 2.941 ton dan pada tahun 2017 mencapai 4.095 ton.

Budidaya ikan air tawar khususnya ikan Nila cenderung lebih mudah

dilakukan jika dibandingkan dengan jenis ikan lainnya. Selain mudah

pemeliharaanya, ikan nila juga sangat digemari oleh banyak kalangan

masyarakat Indonesia karena dagingnya yang tahal dan memiliki kandungan

nutrisi yang bagus untuk pertumbuhan dan kesehatan (Saparinio, 2011).

Ikan Nila adalah salah satu jenis ikan air tawar yang sering

dibudidayakun masyarakat, karena secara ekonomis budidayanya sangat

menguntungkan dan juga dapat mendukung pemenuhan gizi masyarakat.

Sejalan dengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan manfaat ikan maka

tingkat kebutuhan akan ikan semakin meningkat, konsumsi ikan nila nasional

pertahun mencapai 54,5 kg/ kapita, (Kelautan dan Perikanan, 2020). Menurut

Firdaus (2020), kegiatan budidaya Ikan Nila ini dapat berpotensi dalam

meningkatkan pendapatan masyarakat, memperluas lapangan kerja,

kesempatan berusaha, dan meningkatkan pendapatan negara. Pada budidaya

ikan nila ada beberapa hal yang menjadi kendala, seperti parasit, virus, dan

bakteri merupakan kendala utama dalam budidaya ikan nila. Selain kendala

alam dan teknis budidaya ikan Nila juga memiliki kendala ekonomi yaitu

besarnya biaya investasi awal seperti penyiapan kolam, biaya penyiapan

benih, biaya pakan, biaya tenaga kerja dan kendala pemasaran.

Desa Babatan Ilir adalah desa penghasil ikan Nila yang terletak di

Kecamatan Seginim, Kabupaten Bengkulu Selatan. Hasil produksi ikan Nila
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Desa Babatan Ilir tidak hanya dipasarkan di daerah Bengkulu Selatan tapi

juga dipasarkan ke daerah Kabupaten Kaur, dan juga kota-kota di Provinsi

Sumatra Selatan. Hal ini membuktikan bahwa peluang usaha budidaya ikan

nila cukup menjanjikan (Sriyoto, dkk. 2020).

Menurut Soetriono (2016), Kemitraan merupakan prinsip saling

membutuhkan dan saling membesarkan yang dianut oleh dua pihak atau lebih

yang saling bekerjasama dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan.

Keberhasilan dalam kemitraan dapat dicapai dengan menjaga moral, etika

dalam berbisnis dan kedua belah pihak harus konsisten menaati kesepakan-

kesepakan yang telah dibuat kedua belah pihak sebelumnya.

Demi mengurangi resiko kegagalan dalam usaha maka petani perlu

melakukan mitra karena sebagai pelaku perseorangan petani cendrung tidak

memiliki kekuatan untuk mengoptimalkan hasil usahataninya karena adanya

keterbatasan modal, teknologi, manajemen, dan pemasaran. Peraturan

Pemerintah No. 44 Tahun 1997 pada Bab 1 Pasal 1 mengenai kemitraan

dijelaskan bahwa kemitraan merupakan suatu kegiatan kerjasama antara dua

pihak atau lebih, dengan memperhatikan prinsip saling memerlukan, saling

memperkuat dan saling menguntungkan. Menurut Sumarjo (2019) Kemitraan

dalam kegiatan usaha umumnya dilakukan berupa pendampingan dan

penyuluhan yang dengan harapan mampu mengedukasi petani agar mampu

menghasilkan produksi yang optimal.

Petani ikan di Desa Babatan Ilir memiliki kendala dalam pemasaran

karena hasil panen ikan nila yang tidak sedikit menyebabkan petani kesulitan
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untuk memasarkannya. Sadar akan hal tersebut maka petani ikan Nila di Desa

Babatan Ilir memilih untuk bermitra guna untuk mengatasi masalah tersebut.

Mitra petani ikan nila di Desa Babatan Ilir berperan sebagai pemberi benih,

pemberi pakan, pemberi modal usaha serta menjadi tempat petani menjual

hasil produksi.

UD. Maju Bersama adalah satu-satunya mitra petani ikan Nila di Desa

Babatan Ilir Kecamatan Seginim, Kabupaten Bengkulu Selatan, UD. Maju

Bersama didirikan oleh Pak Ram Iskandar. UD. Maju Bersama memberikan

modal usaha, penyediaan benih, alat-alat dan bahan budidaya ikan nila seusai

dengan kesepakatan dengan petani. UD Maju Bersama juga akan menampung

hasil panen petani sehingga petani tidak akan kesulitan dalam memasarkan

hasil panen ikan nila.

Pelaksanaan kemitraan yang diterapkan UD. Maju Bersama dengan

petani ikan nila hidup di Desa Babatan Ilir dilakukan dengan sistem

kepercayaan yang diberlakukan hanya satu kali musim budidaya. Setelah

musim budidaya usai, petani yang bermitra dengan UD. Maju Bersama

dibebaskan untuk melanjutkan atau tidak melanjutkan kegiatan kemitraan

Petani yang dapat bergabung menjadi anggota UD. Maju Bersama wajib

memiliki lahan serta pengalaman dalam budidaya ikan Nila, hal ini bertujuan

mengurangi risiko kerugian bagi UD. Maju Bersama. Berdasarkan hal

tersebut, peneliti ingin mengetahui lebih jauh tentang kepuasan petani ikan

Nila di Desa Babatan Ilir dengan kemitraan agribisnis yaitu adanya pelayanan

yang ditawarkan UD. Maju Bersama.
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1.2. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pola kemitraan petani ikan nila dengan UD. Maju Bersama

pada usaha pembesaran ikan nila di Desa Babatan Ilir Kecamatan Seginim

Kabupaten Bengkulu Selatan?

2. Bagaimana tingkat kepuasan petani ikan nila terhadap kemitraan agribisnis

dengan UD. Maju Bersama di Desa Babatan Ilir Kecamatan Seginim

Kabupaten Bengkulu Selatan?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yaitu:

1. Menganalisis pola kemitraan petani ikan nila dengan UD. Maju Bersama

pada usaha pembesaran ikan nila di Desa Babatan Ilir Kecamatan Seginim

Kabupaten Bengkulu Selatan.

2. Menganalisis tingkat kepuasan petani ikan nila terhadap kemitraan

agribisnis dengan UD. Maju Bersama di Desa Babatan Ilir Kecamatan

Seginim Kabupaten Bengkulu Selatan.

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang

dapat dipakai sebagai masukan oleh pihak  yang membutuhkan, antara lain :

1. Bagi UD. Maju Bersama, sebagai tambahan informasi yang dapat

dijadikan bahan pertimbangan dalam upaya pengambilan keputusan dalam

kemitraan agribisnis.
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2. Bagi petani ikan nila dapat dijadikan tambahan informasi dalam

mengambil keputusan untuk melakukan kemitraan dalam kegiatan usaha

tani.

3. Bagi Pembaca, diharapkan dapat memberikan informasi dan dijadikan

sebagai referensi untuk bahan penelitian selanjutnya.

1.5. Batasan Masalah

Kerangka pemikiran di atas dapat menjelaskan bahwa batasan masalah yang

diajukan pada penelitian ini adalah:

1. Responden adalah petani ikan di Desa Babatan Ilir Kecamatan Seginim

Kabupaten Bengkulu Selatan

2. Penelitian ini hanya mengkaji pola kemitraan dan kepuasan petani ikan

nila serta atribut yang dianggap penting oleh petani ikan nila pada usaha

pembesaran ikan di Desa Babatan Ilir Kabupaten Bengkulu Selatan
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian yang terkait dalam penelitian ini adalah penelitian yang

dilakukan Nico (2018) dalam penelitian yang berjudul "Pola Kemitraan

Antara UD. Plasma Panen Unggul Dengan Petani Cabai di Desa Kucur Dan

Desa Tegalweru, Kecamatan Dau, Kabupaten Malang" penelitian ini

bertujuan mengetahui pola kemitraan yang dilaksanakan oleh petani cabai

merah dengan UD Plasma Panen Unggul mengunakan analisis deskriftif.

Analisis deskriptif ini digunakan untuk mengetahui proses serta pola

kemitraan yang dilakukan. Hasil dari penelitian ini yaitu pola yang

dilaksanakan oleh UD Plasma Panen Unggul kepada petani cabai di Desa

Kucur dan Desa Tegalweru yaitu kemitraan Pola Kerjasama Operasional

Agribisnis (KOA).

Fariz (2018) dalam penlitiannya yang berjudul "Pola Kemitraan dan

Tingkat Kepuasan Petani padi Merah Organik yang Bermitra dengan PT.

Sirtano Organik Indonesia Di Kabupaten Banyu wangi penelitian yang

dilakukan yaitu analisis deskriptif dan analisis analitik. Analisis deskriptif ini

akan digunakan untuk mendiskripsikan proses kemitraan dan pola kemitraan

yang dilakukan oleh PT. Sirtanio Organik Indonesia dengan petani padi beras

merah organik. Metode analitik dilakukan untuk mengetahui tingkat kepuasan

petani padi beras merah organik menggunakan alat analisis CSI (Custumers

Satisfaction Index) kemudian dilanjutkan mengidentifikasi posisi atribut
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pelayanan perusahaan mitra menggunakan IPA (Importance and Performance

Analysis) dengan tujuan mengetahui posisi atribut pelayanan berdasarkan

tingkat kepentingan dan tingkat kinerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

(1) syarat yang sulit untuk dipenuhi oleh calon petani mitra adalah air irigasi

serta lokasi lahan yang tidak berdekatan dengan lahan hortikultura; (2) pola

kemitraan yang dilakukan antara petani padi beras merah dengan PT. Sirtanio

Organik Indonesia adaalah pola kemitraan sub kontrak yang ditandai dari

peran, hak dan kewajiban masing-masing pihak, pengolahan dan pemasaran

produk, (3) berdasarakan hasil perhitungan CSI, diketahui bahwa tingkat

kepuasan petani padi beras merah organik yang bermitra dengan PT. Sirtanio

Organik Indonesia tergolong dalam kategori sangat puas dengan nilai CSI

sebesar 85,31%. Terdapat dua atribut pada kuadran B, yaitu harga yang

ditawarkan oleh perusahaan mitra serta waktu pembayaran agroinput.

Penelitian Mega (2023) dalam penelitiannya yang berjudul Penelitian

Analisis Kepuasan Petani Tebu Mitra Terhadap Kemitraan dengan PG Pakis

Baru, Berdasarkan penelitian yang dilakukan pola kemitraan yang terjalin

antara PG Pakis Baru dengan petani mitra adalah pola kemitraan inti plasma.

Dalam penelitian ini pula peneliti masih banyak mengidentifikasi masalah

antara petani tebu dan PG Pakis Baru salah satunya masih terdapat banyak

penyimpangan dalam pengiriman tebu hasil petani mitra ke PG Pakis Baru.

Penyimpangan tersebut dilihat dari banyaknya petani yang mengirimkan

tebunya ke PG Pakis Baru pada saat pabrik akan melakukan produksi tanpa

memperhatikan kondisi dari tebu yang dikirimkan tersebut.
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Kristanti (2018) dalam penelitiannya yang berjudul Tingkat Kepuasan

Petani Tembakau terhadap Program Kemitraan Usaha dengan PT. Sadhana

Arif Nusantara di Kecamatan Ngimbang Kabupaten Lamongan.

Dalampenelitian ini dapat diketahui bahwa pola kemitraan yang dilaksanakan

oleh PT. Sadhana Arif Nusa adalah pola kemitraan inti plasma, pada pola

kemitraan ini, inti (PT. Sadhana Arif Nusa) menyediakan bimbingan teknis

mulai dari sebelum budidaya hingga pasca panen, selain itu perusahaan juga

menyerap hasil produksi dari petani mitra. Berdasarkan matriks IPA

(Importance and Performance Analysis) atribut yang menjadi prioritas utama

atau yang memiliki tingkat kepentingan tinggi namun hasilnya kurang

memuaskan adalah peningkatan hasil usahatani tembakau dan penyerapan

hasil panen. Berdasarkan perhitungan CSI petani tembakau mitra tergolong

puas atas pelayanan yang diberikan oleh PT Sadhana Arif Nusa dengan nilai

CSI (Custumers Satisfaction Index ) 77,8%.

Penelitian Gama, Oktaviani, dan Rifin (2016) yang berjudul "Analisis

Kepuasan Petani terhadap Penggunaan Pupuk Organik pada Tanaman Padi".

Tujuan dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah untuk mengkaji

segmentasi petani ikan nila pupuk organik merek dagang Beka-Pomi pada

tanaman padi, serta menganalisis tingkat kepuasan petani ikan nila yaitu

petani sebagai pengguna pupuk hayati/organik Beka-Pomi dan mengetahui

faktor utama yang mempengaruhi tingkat kepuasan petani ikan nila atau

petani yang menggunakan pupuk organik Beka-Pomi Berdasarkan hasil

perhitungan CSI (Customer Satisfaction Index) dapat diketahui bahwa secara
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keseluruhan petani merasa puas dengan pengaplikasian pupuk organik dengan

merek dagang Beka-Pomi dengan memperhatikan beberapa komponen yang

diutamakan dalam penelitian tersebut, yaitu kualitas pupuk, harga pupuk,

kualitas pelayanan kepada petani ikan nila, faktor eksternal yaitu faktor

emosional ketika menggunakan atau mengaplikasikan produk pupuk, serta

kemudahan untuk mendapatkan produk pupuk. Membantu peneliti untuk

menjawab permasalahan tingkat kepuasan petani padi beras merah organik

yang bermitra dengan PT. Sirtanio Organik Indonesia akan dijawab dengan

bantuan alat analisis CSL.

Penelitian Kusumah (2018), meneliti tentang analisis tingkat kepuasan

peternak terhadap pola kemitraan Tunas Mekar Farm di Kecamatan

Nanggung, Kabupaten Bogor. Penelitian dengan menggunakan metode

analisis importance performance atau analisis tingkat kepentingan dan kinerja

(kepuasan) yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana tingkat

kepentingan dan tingkat kinerja (kepuasan) yang dirasakan peternak terhadap

atribut-atribut mutu pelayanan Tunas Mekar Farm.

Penelitian oleh Kartika (2018), penelitian ini dilakukan pada PT Inter

Agro Prospek, bertujuan untuk menjelaskan mekanisme kemitraan Pola Inti

Rakyat (PIR) yang dilaksanakan oleh PT. Inter Agro Prospek dengan

peternak plasma. Pelaksanaan kemitraan mencakup persyaratan menjadi

peternak plasma, penetapan harga sarana produksi, pengaturan pola produksi,

Pemberian bonus dan sanksi serta pengawasan dari inti. Alat analisis yang

digunakan yaitu analisis deskriptif dan analisis usaha tani. Peternak di bagi
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menjadi tiga skala. Hasil analisis pendapatan menunjukkan bahwa pendapatan

peternak skala I adalah Rp. 2.584.843 per periode. Pendapatan yang diterima

peternak skala II adalah Rp. 6. 970.493.79 per periode, Untuk peternak skala

III sebesar Rp. 11.544.761,90 per periode.

Penelitian Sudarti (2022) dengan judul “Analisis Usaha Pembesaran

Ikan Nila dan Kontribusinya terhadap Pendapatan Rumah Tangga di Desa

Sumbersuko Jaya Belitang Oku Timur”. Penelitian ini bertujuan untuk: (1)

Menghitung biaya, pendapatan dan pendapatan petani dari usaha ikan nila di

Desa Sumbersuko Jaya Kecamatan Belitang Kabupaten OKU Timur, (2)

Mengetahui kontribusi pendapatan petani ikan nila terhadap pendapatan

rumah tangga di Sumbersuko Jaya Desa, Kecamatan Belitang, Kabupaten

OKU Timur. Penelitian ini dilakukan di Desa Sumbersuko Jaya, Kecamatan

Belitang Kabupaten OKU Timur. Pemilihan lokasi penelitian ini ditentukan

secara purposive dengan pertimbangan desa Sumbersuko Jaya merupakan

salah satu desa yang ada di kecamatan Belitang yang sebagian besar

penduduknya berprofesi sebagai petani padi dan ada sebagian petani yang

melakukan usaha ikan nila ikan. Penelitian ini akan dilakukan pada bulan Juni

2014. Penelitian ini menemukan bahwa total biaya produksi yang dikeluarkan

pada usaha budidaya ikan nila di Desa Sumbersuko Jaya Kecamatan OKU

Timur Belitang sebesar Rp 8.009.219/Lg/Proses, penerimaan usaha sebesar

Rp 14.471.696/Lg/Proses sehingga pendapatan yang diterima sebesar Rp

6.462.476/LG / Proses. Nilai R/C ratio sebesar 1,8 yang menandakan bahwa

usaha pembesaran ikan nila sedang bermanfaat dan kontribusi pendapatan
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produk nila nihil terhadap total pendapatan keluarga dalam satu bulan

disertakan dalam kriteria sedang, dengan persentase kontribusi sebesar

39,10%. Ini karena upaya ikan nila pembesaran ikan masih merupakan usaha

sampingan bukan sebagai usaha utama.

Penelitian Saleh (2012) dengan judul “Prospek Kelayakan

Pengembangan Budidaya Ikan Nila di Kolam Air Tenang di Kecamatan

Sinjai Borong Kabupaten Sinjai”.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

tingkat kelayakan dan prospek pengembangan budidaya ikan nila di kolam air

tenang di Kecamatan Sinjai Borong Kabupaten Sinjai. Populasi dalam

penelitian ini adalah pembudidaya ikan nila di kolam air tenang yang ada di

Kecamatan Sinjai Borong Kabupaten Sinjai yaitu sebanyak 163 orang

pembudidaya, sampelnya sebanyak 30 orang responden ditentukan dengan

menggunakan metode purposive sampling berdasarkan pengetahuan dan

pengalaman dalam pengelolaan usaha pembesaran ikan nila di kolam air

tenang. Data yang yang diperoleh dianalisis dari aspek teknis, aspek finansial,

dianalisis dengan analisis SWOT dan analisis trend produksi menggunakan

metode kuadrat terkecil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari aspek

teknis layak untuk dikembangkan, aspek finansial tidak layak untuk

kelayakan investasi dan Analisis SWOT menunjukkan pada posisi dapat

dipertahankan untuk dikembangkan dengan memanfaatkan peluang yang ada

dengan meminimalkan ancaman dan kelemahan. Hasil analisis trend

menunjukkan bahwa produksi ikan nila memiliki kecenderungan terus

meningkat meskipun tidak signifikan
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Penelitian Fuad (2021) dengan judul “Sumber Biaya dan Keuntungan

Usaha Pembesaran Ikan Gurami di Kecamatan Umbul Sari Kabupaten

Jember. Tujuan penelitian adalah untuk: (1) mengetahui sumber pendanaan

usaha pembesaran ikan gurami, (2) mengidentifikasi faktor-faktor yang

mempengaruhi produksi, (3) membandingkan tingkat keuntungan, dan (4)

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keuntungan usaha

pembesaran ikan gurami. Penelitian ini berlokasi di Kecamatan Umbulsari,

Kabupaten Jember. Data yang dugunakan adalah data primer dan sekunder.

Data primer diperoleh melalui wawancara langsung dengan peternak

pembesaran ikan gurami, pengambilan sampel secara kuota sebanyak 34

orang menggunakan kuisioner yang telah dipersiapkan. Sedangkan data

sekunder didapat dari berbagai instansi yang terkait. Data primer dan data

sekunder kemudian dinalisis secara kuantatif dan kualitatif. Metode analisis

data yang digunakan meliputi analalisis keuntungan, pendekatan APP,

metode cobb-douglas, analisis regresi berganda dengan menggunakan uji F

dan uji t. Hasil penelitian ini adalah: (1) Usaha Pembesaran ikan Gurami di

Kecamatan Umbulsari bersumber dari Bank dan Koperasi. (2) Faktor-faktor

yang berpengaruh positif terhadap produksi ikan gurami adalah variabel luas

kolam, tenaga kerja, jumlah pakan, dan manajerial. Sementara pengaruh dari

variabel jumlah bibit berpengaruh negatif terhadap produksi. (3) Berdasarkan

strata luas kolam, tidak menunjukkan adanya perbedaan keuntungan. (4)

Faktor-faktor yang berpengaruh positif terhadap keuntungan di Kecamatan

Umbulsari adalah variabel produksi dan harga jual, sementara variabel biaya
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total berpengaruh negatif terhadap keuntungan usaha pembesaran ikan

gurami.

2.2 Landasan Teori

2.2.1. Budidaya Ikan Nila

Pembangunan sektor perikanan merupakan suatu proses perubahan

dan pengembangan yang berencana menuju tatanan masyarakat, khususnya

masyarakat yang lebih baik. Perikanan memiliki peranan yang besar,

terutama dalam upaya meningkatkan kualitas dan kuantitas produk

perikanan. Ikan merupakan sumber protein hewani dalam rangka memenuhi

kebutuhan pangan dan gizi, meningkatkan ekspor. Selain itu perikanan juga

menyediakan bahan baku industri, memperluas lapangan kerja dan

kesempatan berusaha, serta mendukung pembangunan wilayah dan tetap

memperhatikan kelestarian dan fungsi lingkungan hidup (Setiorini, 2018).

Pertumbuhan sektor perikanan dan kelautan berasal dari produksi

perikanan tangkap maupun perikanan budidaya. Kegiatan pembesaran ikan

ikan nila banyak dilakukan oleh petani kecil yang belum mempunyai akses

menuju manajemen usaha, pasar dan modal. Dalam rangka pemerataan

pembangunan, pembesaran ikan ikan nila dapat dijadikan alternatif komoditi

di bidang agroindustri yang memiliki dampak positif apabila dikembangkan

(Setiorini, 2018).

Ikan adalah hewan yang berhabitat di air yang menjadi salah satu

sumber bahan protein yang dibutuhkan manusia. Potensi pembesaran ikan

semakin menggiurkan karena ikan ikan nila memiliki kenaikan permintaan
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dari kebutuhan rata-rata yang ada pada saat ini oleh sebab itu peningkatan

produksi ikan ikan nila perlu digalakkan. Produksi perikanan ikan nila

didominasi oleh ikan Mas, Mujair, Nila, Lele, Patin dan Gurame. Berbagai

jenis ikan tersebut menyumbang lebih dari 80% dari total produksi dan

selebinya meliputi budidaya tambak air payau, budidaya di laut, karamba

dan jaring apung. Tetapi karena perbedaan permintaan yang berubah-ubah

maka petani budidaya ikan ikan nila harus selalu mempertimbangkan

budidaya ikan yang menguntungkan untuk dibudidayakan.

Ada beberapa hal yang perlu dipertimbangkan dalam rangka

pemilihan pembesaran ikan ikan nila yaitu parameter kondisi air tempat

pembesaran dan faktor analisis finansial. Untuk kesesuaian air, petani

budidaya ikan harus mengukur kondisi air tempat budidaya, dan untuk

analisis finansial adalah data biaya yang dikeluarkan dan penerimaan dalam

melakukan usaha. Analisis Finansial dipergunakan karena faktor-faktor

penilaian investasi dalam analisis finansial bisa memberikan pertimbangan

yang dibutuhkan dalam usaha budidaya oleh petani ikan seperti untung-rugi,

lama proses pengembalian modal, dan usaha yang masih tetap aman untuk

dilakukan walaupun tidak menguntungkan. Semuaya kalaborasikan untuk

mencapai penilaian yang dapat membantu proses pengambilan keputusan.

Pembesaran ikan di perairan adalah salah satu upaya agar

meningkatkan produksi perikanan. Budidaya perikanan juga berpengaruh

dalam mengurangi beban sumber daya laut. Selain itu pembesaran ikan

dianggap sebagai sektor penting untuk mendukung perkembangan ekonomi
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pedesaan. Dengan memanfaatkan sumberdaya di perairan umum,

diharapkan dapat meningkatkan pendapatan masyarakat, meningkatkan

kebutuhan konsumsi ikan, meningkatkan lapangan kerja, meningkatkan

devisa negara, dan meningkatkan sumberdaya alam dan lingkungan hidup

untuk kepentingan masyarakat (Cahyono, 2011).

Pengelolaan pembesaran ikan nila ada beberapa tahapan yang

dilakukan oleh petani antara lain persiapan kolam, penebaran benih,

pemeliharaan kolam dan ikan, panen serta pacsa panen (Neno, dkk, 2016).

Dari tahapan-tahapan tersebut, petani harus mengeluarkan biaya-biaya yang

terdiri dari biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap merupakan biaya

produksi yang jumlah dan jenis nya tidak berubah dalam satu kali musim

panen, biaya tersebut antara lain sewa lahan, retribusi usaha dan penyusutan

peralatan. Sedangkan biaya variabel adalah biaya yang dapat berubah besar

kecilnya dalam satu kali musim panen, biaya tersebut antaralain biaya

tenaga kerja, benih, vitamin dan pakan ikan (Hadijah, dkk, 2015).

Daerah pusat pembesaran ikan ikan nila di Bengkulu Utara adalah

desa padang jaya, Kecamatan Padang Jaya,Kabupaten Bengkulu

Selatan.Kabupaten Bengkulu Selatan juga di kenal sebagai sumber

perikanan ikan nila terbesar di Provinsi Bengkulu. 40% total produksi ikan

ikan nila Provinsi Bengkulu adalah dari Bengkulu Utara dan telah

ditetapkan sebagai Minapolitan perikanan ikan nila (Azbaz, 2013). Berbagai

prestasi dan penghargaan telah diperoleh baik skala daerah maupun nasional

dalam hal keberhasilan pengembangan sentra produksi ikan ikan nila dalam
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rangka pengentasan kemiskinan di desa Padang Jaya Bengkulu Utara.

Pembesaran ikan nila di Kabupaten Bengkulu Selatan didukung oleh balai

benih ikan pemerintah daerah, Balai Pengembangan Budidaya Ikan nila

(BPBAT) di Marga Sakti, dan kolam air deras di desa Pagar Ruyung. sejak

tahun 2011 hingga tahun 2013 Balai Benih Ikan dan Balai Pengembangan

Budidaya Ikan Ikan nila (BPBAT), dan Kolam Air Deras (KAD)

diKabupaten Bengkulu Selatan. PUMP (Pengembangan Usaha Mina

Pedesaan) diKabupaten Bengkulu Selatan PUMP-PB telah mendistribusikan

dana bantuan sebesar Rp. 1.505.000.000,- kepada 21 kelompok

pembudidaya ikan di kawasan Minapolitan ini (BPUMKM, 2011).

Peran perikanan sebagai sebagai salah satu subsektor dari bidang

pertanian telah memberikan peran yang besar dalam memajukan kualitas

kehidupan masyarakat perdesaan, dalam pemenuhan kebutuhan pangan dan

gizi, penyediaan bahan baku industri. Selain itu  juga meningkatkan ekspor

dan memperluas lapangan kerja serta kesempatan kerja produktif

(Direktorat Jenderal Perikanan, 1995). Saragih, 1997 menyatakan bahwa

sektor pertanian merupakan sektor andalan yang relatif aman dan kuat

dalam menghadapi goncangan ekonomi dimana sektor ini tidak tergantung

pada bahan baku impor termasuk perikanan. Tujuan yang di kemukakan dari

pembangunan subsektor perikanan diantaranya yaitu meningkatkan kualitas

sumber daya manusia dan pendapatan petani serta nelayan melalui upaya

optimalisasi pemanfaatan sumber daya perikanan dengan penerapan ilmu
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pengetahuan dan teknologi berwawasan lingkungan serta peningkatan nilai

tambah hasil perikanan (Dinas Perikanan Provinsi Jawa Barat, 2015).

Kekayaan Indonesia berupa sumber daya perikanan yang sangat luas

menjadi modal dasar dalam pembangunan nasional sekaligus memiliki

potensi yang sangat besar bagi pembangunan kelautan dan perikanan.

Perkembangan sektor perikanan Indonesia berkembang sebesar 8.37% pada

basis year-on-year (y/y) pada kuartal ketiga tahun 2015. Angka tersebut jauh

lebih tinggi dari pertumbuhan ekonomi negara ini secara keseluruhan (di

4,73% y/y) pada kuartal yang sama. Ekspor produk perikanan Indonesia

tercatat sebesar 244,6 juta dollar Amerika Serikat (AS) pada bulan Oktober

2015, sedangkan impor hanya mencapai 12,5 juta dollar AS (menyiratkan

surplus perdagangan sebesar 232,04 juta dollar AS) (Investment Indonesia,

2016).

Umumnya bahan pangan memiliki ciri bersifat mudah rusak

(perishable), karena mengandung kadar air sebagai faktor utama penyebab

kerusakan pangan itu sendiri. Semakin tinggi kadar air suatu pangan maka

semakin besar. Kemungkinan kerusakannya meliputi akibat aktivitas

biologis internal (metabolisme) maupun masuknya mikroba perusak.

Kriteria kelayakan makanan yang pantas di konsumsi sulit dilaksanakan

karena melibatkan factor-faktor nonteknik, sosial ekonomi, dan budaya

suatu bangsa. Makanan yang ideal harus memiliki ciri-ciri seperti bebas

polusi pada setiap tahap produksi dan penanganan makanan, bebas dari
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perubahan kimia dan fisik, bebas mikroba dan parasit yang dapat

menyebabkan penyakit atau pembusukan (Winarno, 2018).

Makanan yang dikonsumsi sehari-hari adalah ikan ikan nila seperti

ikan nila dan mas. Kenaikan produksi budidaya ikan dalam kolam ikan nila

pun cukup pesat yaitu berkisar 11 persen setiap tahun (Sugito, 2013), hal

tersebut menujukkan ada gairah besar di masyarakat untuk mengembangkan

usaha budidaya ikan ikan nila, dengan luasnya kolam ikan yang ada, maka

produksi ikan pun mengalami peningkatan (Alam Tani, 2018).

2.2.2.Kemitraan Agribisnis

Menurut Hafsah (2010) kemitraan agribisnis adalah suatu strategi

bisnis yang dilakukan oleh dua pihak atau lebih dalam jangka waktu tertentu

untuk meraih keuntungan bersama dengan prinsip saling membutuhkan dan

saling membesarkan. Kemitraan agribisnis dapat diartikan sebagai jalinan

kerjasama dari dua pihak atau lebih pelaku agribisnis yang saling

menguntungkan. Maksud dan tujuan kemitraan pada dasarnya adalah “win-

win solution patnership”. Kesadaran  saling menguntungkan tidak berarti

harus memiliki kemampuan dan kekuatan yang sama, tetapi yang

dipentingkan adalah posisi tawar-menawar yang setara berdasarkan peran

masing-masing.

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, kemitraan berasal dari kata

mitra yang berarti teman, kawan, pasangan kerja, dan rekan. Kemitraan

diartikan sebagai suatu hubungan (jalinan kerjasama) sebagai mitra.

Kemitraan muncul karena minimal ada dua pihak yang bermitra, dimana
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kedua pihak saling membutuhkan dan melakukan suatu kerjasama yang

saling menguntungkan (Saputra, 2011). Kemitraan usahatani adalah jalinan

kerjasama usaha yang saling menuntungkan antara pengusaha kecil dengan

pengusaha menengah atau besar (perusahaan mitra) disertai dengan

pembinaan dan pengembangan oleh pengusaha besar dengan

memperhatikan prinsip saling menguntungkan (Sutawi, dalam Yuliana,

2014). Sedangkan menurut Purwoko (2015), kegiatan kemitraan

berdasarkan Undang-undang No. 9 tahun 1995 adalah kerja sama antar

usaha kecil dengan usaha menengah dan usaha besar yang disertai dengan

pembinaan dan pengembangan yang berkelanjutan oleh usaha menengah

atau besar dengan memperhatikan, saling menguatkan, dan saling

menguntungkan.

Kemitraan agribisnis pada esensinya adalah dikenal dengan istilah

gotong royong atau kerjasama dari berbagai pihak, baik secara individual

maupun kelompok. Menurut Notoatmodjo (2013), kemitraan agribisnis

adalah suatu kerja sama formal antara individu-individu, kelompok-

kelompok atau organisasi-organisasi untuk mencapai suatu tugas atau tujuan

tertentu. Ada berbagai pengertian kemitran secara umum (Promkes Depkes

RI) meliputi:

a. Kemitraan mengandung pengertian adanya interaksi dan interelasi

minimal antara dua pihak atau lebih dimana masing-masing pihak

merupakan “mitra” atau “patner”.
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b. Kemitran adalah proses pencarian/perwujudan bentuk-bentuk

kebersamaan yang saling menguntungkan dan saling mendidik secara

sukarela untuk mencapai kepentingan bersama.

c. Kemitraan adalah upaya melibatkan berbagai komponen baik sektor,

kelompok masyarakat, lembaga pemerintah atau non pemerintah untuk

bekerja sama mencapai tujuan bersama berdasarkan atas kesepakatan ,

prinsip dan peran masing-masing.

d. Kemitraan adalah suatu kesepakatan dimana seseorang, kelompok atau

organisasi untuk bekerjasama mencapai tujuan, mengambil dan

melaksanakan serta membagi tugas, menanggung bersama baik yang

berupa resiko maupun keuntungan, meninjau ulang hubungan masing-

masing secara teratur dan memperbaiki kembali kesepakatan apabila

diperlukan (Ditjen P2L & PM, 2019).

Tujuan terbentuknya pola kemitraan salah satunya yaitu

meningkatkan perolehan nilai tambah bagi pelaku kemitraan. Nilai tambah

bagi pengepul yaitu berupa keterjaminan kontinuitas produk dengan cara

tidak harus mengeluarkan biaya investasi lahan. Nilai tambah bagi petani

mitra selain keterjaminan pasar, petani dapat memperoleh sumber bantuan

moda dan sarana produksi dari pengepul. Oleh karena itu saat ini sudah

banyak pengepul yang mengembangkan bisnisnya dengan melakukan

jalinan kemitraan dengan petani. Sistem kemitraan yang dijalankan pada

pelaksanaannya ada yang efektif dan tidak efektif disebabkan

permasalahan dan kendala yang belum dapat diatasi.
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Menjalin kemitraan dalam suatu bisnis dapat mendatangkan peluang,

diantaranya yaitu kerjasama dalam pemasaran yang dapat menjamin

ketersedian produk lebih jelas, pasti dan kontinyu (Sumardjo et. al, 2014).

Pengepul dalam pelaksanaan kemitraan yaitu sebagai mitra dan pemberi

bantuan dana, sarana produksi dan lainnya yang diberikan kepetani,

sehingga petani dapat mengembangkan usahanya. Adapun tujuan yang

ingin dicapai melalui kemitraan adalah:

1. Meningkatkan pendapatan petani dan masyarakat.

2. Meningkatkan perolehan nilai tambah bagi pelaku kemitraan.

3. Meningkatkan pemerataan dan pemberdayaan petani selaku mitra.

Menurut Sumardjo etal. (2014), Tujuan kemitraan adalah untuk

meningkatkan pendapatan, kesinambungan usaha, meningkatkan kualitas

sumberdaya kelompok mitra, peningkatan skala usaha serta menumbuhkan

dan meningkatkan kemampuan kelompok usaha mandiri.

Menurut (Martodireso dan Widada, 2001) kemitraan usaha bertujuan

untuk meningkatkan pendapatan, kesinambungan usaha, kuantitas

produksi, kualitas produksi, meningkatkan kualitas kelompok mitra,

peningkatan usaha dalam rangka menumbuhkan dan meningkatkan

kemampuan usaha kelompok mitra mandiri.

Secara rinci ( Hakim dalam Eka, 2014) mengatakan tujuan dari

kemitraan yaitu:

a) Tujuan dari aspek ekonomi
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Dalam kondisi yang ideal, tujuan utama yang ingin di capai dalam

melakukan kemitraan yaitu:

1. Meningkatkan usahatani kecil dan masyarakat

2. Meningkatkan perolehan nilai tambah bagi pelaku kemitraan

3. Meningkatkan pertumbuhan ekonomi perdesaan, wilayah dan

nasional

4. Meningkatkan pemerataan dan pemberdayaan masyarakat dan usaha

kecil

5. Memperluas kesempatan kerja

6. Meningkatkan ketahan nasional

b) Tujuan dari aspek sosial dan budaya

Sebagai tanggung jawab sosial dari pengusaha besar dapat diwujudkan

melalui pemberian pembinaan dan pembimbingan kepada pengusaha

kecil dapat tumbuh dan berkembang sebagai komponen ekonomi yang

tangguh dan mandiri. Selain itu berkembangnya kemitraan diharapkan

dapat menciptakan pemerataan pendapatan dan mencegah kesenjangan

sosial. Dari segi pendekatan kultural, tujuan kemitraan adalah agar

mitra usaha dapat menerima dan mengadptasikan nilai-nilai baru dalam

berusaha seperti perluasan wawasan, prakarsa dan kreativitas, berani

mengambil resiko, etos kerja, kemampuan aspek-aspek manajerial,

bekerja atas dasar perencanaan dan berwawasan kedepan.
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c) Tujuan dari aspek teknologi

Usaha kecil mempunyai skala usaha yang kecil baik dari sisi

modal, penggunaan tenaga kerja dan orientasi pasar. Selain itu, usaha

juga bersifat pribadi atau perorangan sehingga kemampuan untuk

mengadopsi teknologi dan menerapkan teknologi baru cenderung

rendah. Dengan demikian, diharapkan dengan adaanya kemitraan,

pengusaha besar dapat membimbing dan membina petani untuk

mengembangkan kemampuan teknologi produksi sehingga dapat

meningkatkan produktivitas dan efisiensi usaha.

d) Tujuan dari aspek manajemen

Pengusaha kecil selain memiliki tingkat teknologi yang rendah

juga memiliki pemahaman manajemen usaha yang rendah. Dengan

kemitraan usaha diharapkan pengusaha besar dapat membina pengusaha

kecil untuk membenahi manajemen, meningkatkan kualitas sumberdaya

manusia dan memantapkan

Pola kemitraan secara umum dapat diartikan sebagai bentuk kerja

sama yang saling menguntungkan antara dua pihak atau lebih untuk

mencapai tujuan bersama. Dalam sistem agribisnis di Indonesia, terdapat

macam-macam pola kemitraan (Sumardjo et al, 2019). Adapun macam-

macam kemitraan yang dimaksud adalah sebagai berikut:

1 . Pola Kemitraan Inti-Plasma

Pola kemitraaninti plasma merupakan hubung antara petani,

kelompok tani atau kelompok mitra sebagai plasma dengan perusahaan
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inti yang bermitra usaha. Perusahaan inti menyediakan lahan, sarana

produksi, bimbingan teknis, manajemen, menampung dan mengolah,

serta memasarkan hasil produksi. Sementara itu, mitra bertugas

memenuhi kebutuhan perusahaan inti sesuai dengan persyaratan yang

telah disepakati.

Padapenelitian Ardhitya Nanda U.D (2018), yang berjudul “Pola

Kepercayaan yang Terbentuk pada Kontrak Kemitraan Antara Pabrik

Gula dengan Petani Tebu (Studi Kasus: Pabrik Gula Kebon Agung

Kecmataan Pakisaji Kabupaten Malang)”. Berdasarkan hasil penelitian

disebutkan bahwa PG Kebon Agung bertindak sebagai inti melakukan

kemitraan dengan petani tebu/plasma yang berkewajiban memberikan

berbagai bentuk insentif dan monitoring seperti dana pinjaman,

saprodi/sarana produksi, penyuluhan dan bimbingan. Sementara itu,

petani plasma melakukan budidaya sesuai anjuran serta menyerahkan

hasil kepada perusahaan mitra/inti sesuai kesepakatan.

2 . Pola Kemitraan Subkontrak

Pola subkontrak merupakan pola kemitraan antara perusahaan

mitra usaha dengan kelompok mitrausaha yang memproduksi

komponen yang diperlukan perusahaan mitra sebagai bagian dari

produksinya. Pada penelitian Ulil Azmie, I Dewa Gede Raka dan Ratna

Kumala Dewi (2019) yang berjudul “Pola Kemitraan Agribisnis Tebu

di Kecamatan Jetis Kabupaten Mojokerto”. Penelitian ini bertujuan

untuk menganalisis pola kemitraan agribisnis tebu, menganalisis
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kontribusi kemitraan Pabrik Gula Gempolkrep dan petani tebu,

menganalisis penerimaan dan keuntungan petani tebu, dan menganalisis

kendala-kendala yang dihadapi dalam bermitra. Penelitian ini

dilaksakanan pada Bulan Desember 2018 hingga Februari 2019 di PG.

Gempolkrep dan Kecamatan Jetis, Kabupaten Mojokerto. Metode

penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah wawancara

mendalam.Penentuan jumlah menggunakan metode simple random

sampling dengan jumlah sampel 30 petani. Analisis data yang

digunakan ialah analisis deskriptif kualitatif dan analisis kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola kemitraan agribisnis tebu

antara PG. Gempolkrep dengan petani tebu adalah pola sub kontrak.

Kontribusi kemitraan pada aspek ekonomi yaitu PG. Gempolkrep

memberikan jaminan pasar, bantuan modal, dan bagi hasil. Aspek

teknis yaitu PG. Gempolkrep memberikan pembinaan dan petani tebu

memberikan bahan baku. Aspek sosial yaitu kedua belah pihak

berusaha melakukan kerjasama sesuai kesepakatan. Aspek lingkungan

yaitu kedua belah pihak membatasi penggunaan bahan kimia.

Penerimaan yang diterima petani untuk satu musim tanam sebesar Rp

327.031.898,70 dan keuntungan sebesar Rp 188.397.351,2 per luas

lahan garapan 5,53 ha. Kendala yang dihadapi yaitu kecurangan petani

tebu, pencairan hasil lelang gula yang sering terlambat, jadwal

penyerahan tebu yang diberikan tidak disertai volume, dan nota hasil

produksi gula diberikan tidak terperinci.
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3 . Pola Kemitraan Dagang Umum

Pola kemitraan dagang umum merupakan hubungan usaha

dalam pemasaran hasil produksi. Pihak yang terlibat dalam pola ini

adalah pihak pemasaran dengan kelompok usaha pemasok komoditas

yang diperlukan oleh pihak pemasaran tersebut.

Pada penelitian Prasetyo et al (2013), yang berjudul

“PersepsiPetani Terhadap Kemitraan Cabai Merah dengan Asosiasi

Aspakusa Makmur Kabupaten Boyolali”. Berdasarkan hasil

penelitiantersebut menunjukkanpola kemitraan yang terjadi antara

petani mitra dan Aspakusa Makmur adalah pola kemitraan dagang

umum yang disertai pengembangan petani oleh Aspakusa Makmur.

Umur berhubungan signifikan terhadap manfaat kemitraan.

Pengalaman berhubungan signifikan terhadap pelaksanaan kemitraan.

4 . Pola Kemitraan Keagenan

Pola kemitraan keagenan merupakan bentuk kemitraan yang

terdiri dari pihak perusahaan dan kelompok mitra atau pengusaha kecil

mitra. Pihak mitra (perusahaan besar) memberikan hak khusus kepada

kelompok mitra untuk memasarkan barang atau jasa perusahaan yang

dipasok oleh pengusaha besar mitra.Pada penelitian Cahyanto (2015),

yang berjudul “Pola Kemitraan Usahatani Kedelai Edamame (Glycine

max (L) Merr) Antara Petani Lumbung Padi di Kabupaten Garut”.

Menyatakan bahwa contoh dari pola kemitraan keagenan ini adalah

dapat dijumpai pada distributor gas LPG atau sarana produksi pertanian.
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5. Pola Kemitraan Kerjasama Operasional Agribisnis (KOA)

Pola kemitraan KOA merupakan pola hubungan bisnis yang

dijalankan oleh kelompok mitra dan perusahaan mitra. Kelompok mitra

menyediakan lahan, sarana untuk mengusahakan atau membudidayakan

suatu komoditi pertanian dan tenaga kerja, sedangkan pihak perusahaan

mitra menyediakan biaya, modal, manajemen dan pengadaan sarana

produksi untuk mengusahakan atau membudidayakan suatu komoditas

pertanian. Selain itu, dalam pelaksanaanya KOA terdapat kesepakatan

tentang pembagian hasil dan risiko dalam usaha komoditas pertanian

yang dimitrakan. Perusahaan mitra juga berperan sebagai penjamin

pasar produk dengan meningkatkan nilai tambah produk melalui

pengolahan dan pengemasan.

Keunggulan pola kemitraan kerjasama operasional agribisnis

(KOA): Pola kemitraan KOA sama halnya dengan pola kemitraan inti-

plasma. Pola kemitraan tersebut banyak ditemukan pada masyarakat

pedesaan, antara usaha kecil di desa dengan usaha rumah tangga dengan

bentuk bagi hasil.

Adapun kelemahan pola kemitraan kerjasama operasional

agribisnis (KOA) adalah:

1. Pengambilan untung oleh perusahaan mitra yang menangani aspek

pemasaran dan pengolahan produk terlalu besar sehingga dirasa

kurang adil oleh pengusaha kecil mitranya.
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2. Perusahaan mitra cenderung monopsoni sehingga memperkecil

keuntungan pengusaha kecil mitranya.

3. Belum ada pihak ketiga untuk memecahkan permasalahan di atas

secara efektif.

Dalam pola ini, terdapat suatu kesepakatan kerjasama yang

dinamakan dengan kontrak. Kontrak dibagi menurut tiga model sebagai

berikut :

1. Kontrak pasar (market specification contract)

Kontrak pasar adalah hubungan antara kelompok mitra dengan

perusahaan mitra khusus pada pemasaran produk, sedangkan

penyediaan sumberdaya dan manajemen produksi menjadi

tanggung jawab kelompok mitra.

2. Kontrak manajemen produksi (production-managemen contract)

Kontrak manajemen produksi merupakan pola kontrak dimana

peeusahaan mitra memiliki perngaruh yang lebih pada kelompok

mitra tidak hanya pemasaran, akan tetapi juga pada manajemen

produksi.

3. Kontrak penyediaan sumberdaya (resource-providing contract)

Pola kontrak yang tertinggi adalah kontrak penyediaan sumberdaya

dimana perusahaan tidak hanya menyediakan pasar dan manajemen

produksi tetapi perusahaan juga menyediakan sarana produksi

dengan adanya hitungan hitungan ekonomi (insentive).
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Pada penelitian Cahyanto (2015), yang berjudul “Pola Kemitraan

Usahatani Kedelai Edamame (Glycine max (L) Merr) Antara Petani

Lumbung Padi di kabupaten Garut”. bahwa PT Lumbung Padi

menerapkan pola kemitraan kerjasama oprasional agribisnis (KOA). PT

Lumbung padi sebagai perusahaan mitra menyediakan sarana produksi,

bimbingan teknis, kepastian harga dan pasar. Sedangkan kelompok

mitra (petani) menyediakan lahan, menyerahkan semua hasil produksi

dan menjalankan menejemen usahatani sesuai ketentuan perusahaan

mitra.

6. Pola Kemitraan Waralaba (Franchise)

Pola kemitraan Waralaba adalah hak khusus yang dimiliki oleh

orang perseorangan atau badan usaha terhadap sistem bisnis dengan ciri

khas usaha dalam rangka memasarkan barang dan/atau jasa yang telah

terbukti berhasil dan dapat dimanfaatkan dan/atau digunakan oleh pihak

lain berdasarkan perjanjian waralaba.

7. Pola Kemitraan Bagi hasil

Pola kemitraan “bagi hasil” adalah Kemitraan yang dilakukan

oleh Usaha Besar atau Usaha Menengah dengan Usaha Mikro dan

Usaha Kecil, yang pembagian hasilnya dihitung dari hasil bersih usaha

dan apabila mengalami kerugian ditanggung bersama berdasarkan

perjanjian tertulis.
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8. Pola Kemitraan Usaha Patungan (Joint Venture)

Pola kemitraan “usaha patungan (joint venture)” adalah kemitraan

yang dilakukan dengan cara Usaha Mikro dan Usaha Kecil Indonesia

bekerjasama dengan Usaha Menengah dan Usaha Besar asing untuk

menjalankan aktifitas ekonomi bersama yang masing-masing pihak

memberikan kontribusi modal saham dengan mendirikan badan hukum

perseroan terbatas dan berbagi secara adil terhadap keuntungan dan/atau

risiko perusahaan.

9. Pola Kemitraan Penyumberluaran (Outsorcing)

Pola kemitraan “Penyumberluaran (Outsourcing)” adalah

Kemitraan yang dilaksanakan dalam pengadaan/penyediaan jasa

pekerjaan/bagian pekerjaan tertentu yang bukan merupakan pekerjaan

pokok dan/atau bukan komponen pokok pada suatu bidang usaha dari

Usaha Besar dan Usaha Menengah oleh Usaha Mikro dan Usaha Kecil.

10. Bentuk-bentuk kemitraan lainnya

Yang dimaksud dengan “bentuk Kemitraan lainnya” adalah

Kemitraan yang berkembang di masyarakat dan Dunia Usaha seiring

dengan kemajuan dan kebutuhan, atau yang telah terjadi di masyarakat.

Sedangkan menurut Pranadji (2018) dalam kemitraan agribisnis

terdapat tiga pola kemitraan yaitu sebagai berikut:

a) Pola kemitraan tradisional, pola kemitraan ini terjadi antara

pemilik modal atau peralatan produksi dengan petani penggarap,

peternak atau nelayan.
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b) Pola kemitraan pemerintah, pola kemitraan ini cenderung pada

pengembangan kemitraan secara vertikal, model umumnya adalah

hubungan bapak-anak angkat yang pada agribisnisnya perkembangan

dikenal sebagai perkebunan inti rakyat.

c) Pola kemitraan pasar, pola kemitraan ini berkembang dengan

melibatkan petani sebagai pemilik aset tenaga kerja dari peralatan

produksi dengan pemilik modal besar dan bergerak dibidang industri

pengolahan dan pemasaran hasil.

2.2.3. Kepuasan

Kepuasan atau satisfaction berasal dari bahasa latin “satis” (artinya

cukup baik, memadai) dan “facio” (melakukan atau membuat). Secara

sederhana kepuasan dapat diartikan sebagai upaya pemenuhan sesuatu atau

membuat sesuatu memadai. Namun, ditinjau dari perspektif perilaku petani

ikan nila, istilah kepuasan lantas menjadi sesuatu yang kompleks

(Tjiptono, 2020).

Menurut Kotler dan Amstrong, (2016) mengenai kepuasan petani

ikan nila adalah “the extent to which a product’s perceived performance

matches a buyers expectation”. Kepuasan adalah tingkat dimana suatu

pencapaian performa dari sebuah produk yang diterima oleh petani ikan

nila sama dengan ekspektasi petani ikan nila itu sendiri. Sedangkan

menurut Irawan, (2016) kepuasan petani ikan nila adalah hasil dari

akumulasi dari petani ikan nila atau pelanggan dalam menggunakan

produk dan pelayanan (jasa). Petani ikan nila puas kalau setelah membeli
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produk tersebut, ternyata kualitas produknya baik. Oleh karena itu, setiap

transaksi atau pengalaman baru, akan memberikan pengaruh terhadap

kepuasan petani ikan nila. Petani ikan nila yang puas adalah petani ikan

nila yang akan berbagi rasa dan pengalaman nya dengan petani ikan nila

lain.

Tujuan utama dari strategi pemasaran yang dijalankan adalah untuk

meningkatkan jumlah petani ikan nilanya, baik secara kuantitas maupun

kualitas. Secara kuantitas artinya jumlah petani ikan nila bertambah cukup

signifikan dari waktu kewaktu, sedangkan secara kualitas artinya petani

ikan nila yang didapat merupakan petani ikan nila yang produktif yang

mampu memberikan laba bagi bank. Untuk mencapai tujuan tersebut dapat

dilakukan dengan berbagai cara dan salah satunya adalah melalui

memberikan kepuasan petani ikan nila atau pelanggan. Kepuasan petani

ikan nila menjadi sangat bernilai bagi bank atau perusahaan, sehingga

tidak heran selalu ada slogan bahwa pelanggan adalah raja, yang perlu

dilayani dengan sebaik-baiknya (Utomo, 2021).

Pengertian kepuasan dari berbagai ahli tidak jauh berbeda hanya,

tergantung dari sudut mana kita memandangnya. Berikut defenisi kepuasan

pelanggan atau petani ikan nila: Kepuasan pelanggan adalah tingkat

perasaan seseorang setelah membandingkan kinerja atau hasil yang

dirasakan dibandingkan dengan harapannya (Tjiptono, 2020).

Pandangan terhadap kepuasan petani ikan nila sangat bervariasi,

keragaman itu akan memberikan pembaca pemahaman yang lebih luas.
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Hasan, (2018) Tidak ada satupun ukuran tunggal terbaik mengenai

kepuasan petani ikan nila yang disepakati secara universal. Meskipun

demikian, di tengah beragamnya cara mengukur kepuasan petani ikan nila,

ada beberapa kesamaan konsep inti mengenai objek pengukuran sebagai

berikut Tjiptono, 2020:

a. Kepuasan Petani ikan nila Keseluruhan (Overall Customer

Satisfaction)

Cara paling sederhana untuk mengukur kepuasan petani ikan nila

adalah langsung menanyakan kepada petani ikan nila seberapa puas

mereka dengan produk atau jasa spesifik tertentu. Biasanya, ada dua

bagian dalam proses pengukurannya.

a. Pertama, mengukur tingkat kepuasan petani ikan nila terhadap

produk atau jasa perusahaan bersangkutan.

b. Kedua, menilai dan membandingkan dengan tingkat kepuasan

petani ikan nila keseluruhan terhadap produk atau jasa para

pesaing.

b. Konfirmasi Harapan (Confirmation Of Expectations)

Dalam konsep ini, kepuasan petani ikan nila tidak diukur langsung,

namun disimpulkan berdasarkan kesesuaian/ ketidaksesuaian antara

harapan petani ikan nila dengan kinerja actual jasa atau produk

perusahaan pada sejumlah atribut atau dimensi penting

c. Kesediaan Untuk Merekomendasikan (Willingness to Recommend)

Dalam kasus pembelian ulangnya relatif lama atau bahkan hanya
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terjadi satu kali pembelian, kesediaan petani ikan nila untuk

merekomendasikan kepada teman atau kelurganya menjadi ukuran

yang penting untuk dianalisis dan ditindak lanjuti.

d. Dimensi Kepuasan Petani ikan nila

Menurut Kotler, (2017) bahwa untuk menentukan tingkat kepuasan

petani ikan nila, terdapat lima indikator yang harus diperhatikan oleh

perusahaan yaitu:

a. Kualitas Layanan

Petani ikan nila akan merasa puas bila mereka mendapatkan

pelayanan yang baik atau yang sesuai dengan yang diharapkan.

b. Kualitas Produk

Petani ikan nila akan merasa puas bila hasil evaluasi mereka

menunjukkan bahwa produk yang mereka gunakan berkualitas.

e. Emosional

Petani ikan nila akan merasa bangga dan mendapat keyakinan bahwa

orang lain akan kagum dengannya bila menggunakan produk dengan

merek tertentu sehingga menimbulkan kepuasan yang lebih tinggi.

Kepuasan yang diperoleh bukan karena kualitas dari produk tetapi nilai

sosial atau self-esteem yang membuat petani ikan nila menjadi puas

terhadap merek tertentu.

f. Harga

Produk yang mempunyai kualitas yang sama tetapi menetapkan harga

yang Relatif murah akan memberikan nilai yang Relatif tinggi kepada
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petani ikan nila sehingga menimbulkan kepuasan.

g. Biaya dan Kemudahan

Petani ikan nila yang tidak perlu mengeluarkan biaya tambahan atau

tidak perlu membuang waktu untuk mendapatkan suatu produk atau

jasa cenderung puas terhadap produk atau jasa itu.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa dalam

menentukan tingkat kepuasan kepuasan petani ikan nila meliputi indikator

kualitas produk, kualitas layanan, emosional, harga dan biaya dan

kemudahan.

Setiap petani ikan nila atau pengguna jasa perusahaan perlu

diperhatikan kebutuhanya. Pemenuhan kebutuhan tersebut akan

meningkatkan kepuasan petani ikan nila atau pengguna jasa tersebut

sehingga akan memberikan manfaat bagi perusahaan. Menurut Ulidarma,

(2014) menyatakan bahwa: kepuasan petani ikan nila memberikan

beberapa manfaat, antara lain:

a. Meningkatkan jumlah petani ikan nila.

b. Memperbaiki citra perusahaan.

c. Mendorong terciptanya loyalitas petani ikan nila.

d. Terciptanya hubungan yang harmonis antara perusahaan dan petani

ikan nila.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa kepuasan petani ikan

nila sangat berkaitan erat antara petani ikan nila dan perusahaan terutama

dalam kualitas layanan perusahaan yang akan mempengaruhi kepuasan
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petani ikan nila yang dapat menguntungkan perusahaan itu sendiri.

Pengukuran kepuasan pelanggan dapat dilakukan melalui empat sarana,

yaitu (Kasmir, 2020) :

a. Sistem keluhan dan usulan

Artinya seberapa banyak keluhan atau complain yang dilakukan petani

ikan nila dalam suatu periode, makin banyak berarti makin kurang baik.

b. Survei kepuasan petani ikan nila

Dalam hal ini bank perlu secara berkala melakukan survei baik melalui

wawancara maupun kusioner tentang segala sesuatu yang berhubungan

dengan bank tempat petani ikan nila melakukan transaksi selama ini.

Untuk itu perlu adanya survei kepuasan petani ikan nila.

c. Petani ikan nila samara

Perusahaan dapat mengirim karyawannya atau melalui orang lain

untuk berpura-pura menjadi petani ikan nila guna melihat pelayanan

yang diberikan oleh karyawan bank secara langsung, sehingga terlihat

jelas bagaimana karyawan melayani petani ikan nila sesungguhnya

d. Analisis mantan pelanggan

Dengan melihat catatan petani ikan nila yang pernah menjadi petani

ikan nila bank guna mengetahui sebab-sebab mereka tidak lagi menjadi

petani ikan nila bank kita.

Ada dua (2) teori mengenai kepuasan yaitu :

a. Teori Harapan Kinerja

Menyatakan bahwa kepuasan petani ikan nila merupakan suatu fungsi



38

dari harapan petani ikan nila dan hasil yang diharapkan. Jika hasil

yang didapat sesuai dengan yang diharapkan maka petani ikan nila

akan merasa puas, jika hasil yang didapat lebih dari yang diharapkan

maka petani ikan nila akan sangat puas dan jika hasil yang didapatkan

tidak seperti apa yang diharapkan, maka petani ikan nila tidak puas.

b. Teori Ketidakcocokan Kognitif

Menyatakan bahwa hampir setiap pilihan cenderung untuk

menjadikan ketidakcocokan pasca transaksi, misalnya adalah

seberapa besar ketidaknyamanan yang timbul dan apa yang dilakukan

petani ikan nila untuk mengatasinya.

2.2.4. Kepuasan Petani Ikan terhadap Kemitraan Agribisnis

Kemitraan dalam sektor perikanan, terutama di kalangan petani ikan,

telah menjadi model yang penting untuk meningkatkan kesejahteraan dan

produktivitas. Kemitraan ini umumnya melibatkan kerjasama antara petani

ikan dengan perusahaan pengolah atau penyedia jasa, seperti penyedia

pakan ikan, benih ikan, atau pihak pemasaran. Kepuasan petani ikan

terhadap kemitraan yang mereka jalin dapat mempengaruhi keberlanjutan

dan keberhasilan kemitraan itu sendiri. Berikut ini adalah tinjauan pustaka

yang membahas tentang kepuasan petani ikan terhadap kemitraan (Lambe et

all, 2020)

Kepuasan petani ikan terhadap kemitraan dapat didefinisikan sebagai

tingkat kesenangan atau ketidakpuasan petani ikan terhadap aspek-aspek

yang ada dalam hubungan kemitraan, seperti pembagian hasil, distribusi
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risiko, dan dukungan yang diberikan oleh mitra kemitraan. Lambe et al.

(2020) dalam penelitian mereka tentang kemitraan bisnis mengungkapkan

bahwa kepuasan adalah hasil dari persepsi petani terhadap kinerja mitra

dalam memenuhi kebutuhan dan harapan mereka. Beberapa faktor yang

mempengaruhi kepuasan petani ikan dalam kemitraan adalah sebagai

berikut:

1. Pembagian Keuntungan dan Risiko

Salah satu aspek utama yang mempengaruhi kepuasan petani ikan

adalah bagaimana keuntungan dan risiko dibagi antara petani ikan dan

mitra kemitraan. Gundlach, Achrol, and Mentzer (2021) mengemukakan

bahwa pembagian keuntungan yang adil dan transparan sangat penting

untuk meningkatkan kepuasan dalam kemitraan. Ketika petani merasa

bahwa mereka mendapatkan bagi hasil yang sebanding dengan usaha

yang mereka lakukan, mereka cenderung lebih puas.

2. Kepercayaan dalam Kemitraan

Kepercayaan adalah faktor kunci dalam kemitraan yang sukses. Morgan

and Hunt (2020) menyatakan bahwa kepercayaan mengurangi

ketidakpastian dan konflik, serta meningkatkan komitmen antara pihak

yang terlibat. Petani ikan yang merasa dapat mempercayai mitra mereka

dalam hal kualitas produk, pembayaran, dan dukungan teknis akan

merasa lebih puas dengan kemitraannya.

3. Kualitas Layanan dan Dukungan Teknis
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Dukungan yang diberikan oleh mitra kemitraan, terutama dalam hal

kualitas pakan ikan, benih ikan, dan pelatihan teknis, juga berperan

besar dalam kepuasan petani ikan. Mohr dan Spekman (2020)

menegaskan bahwa hubungan kemitraan yang sukses membutuhkan

komunikasi yang jelas mengenai standar produk dan pelaksanaan

kegiatan yang mendukung pengembangan kapasitas petani.

2.2.5. Indikator Kepuasan

Kepuasan adalah suatu keadaan terpenuhinya keinginan, harapan,

dan kebutuhan seseorang atau petani ikan nila. Menurut Alma (2018)

terdapat lima indikator kepuasan petani ikan nila dalam kaitannya dengan

kepuasan, yaitu:

1. Kehandalan, berhubungan dengan kebijakan pimpinan, kompetensi dan

pelayanan karyawan dalam memberikan pelayanan yang bermutu dengan

yang dijanjikan, konsisten, yang sesuai dengan kebutuhan dan harapan.

2. Daya tanggap, kesedian pemimpin dan karyawan atau personil untuk

mendengarkan dan mengatasi keluhan petani ikan nila yang berhubungan

dengan masalah-masalah pembelian.

3. Kepastian, yaitu suatu keadaan dimana perusahaan memberikan jaminan

kepastian layanan kepada petani ikan nila yang tidak terlepas dari

kemampuan personil lembaga/perusahaan, terutama pimpinan, dan

karyawan untuk menimbulkan keyakinan dan kepercayaan terhadap janji-

janji terhadap petani ikan nila, disamping layanan-layanan lainnya.

4. Empati, merupakan keadaan mental yang membuat seseorang merasa
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dirinya di keadaan orang lain. Dengan demikian bentuk empati

lembaga/perusahaan terhadap kebutuhan petani ikan nila adalah adanya

pemahaman personil lembaga/perusahaan terhadap kebutuhan petani ikan

nila dan berupaya kearah pencapaiannya.

5. Bukti fisik, berhubungan dengan pembelian yaitu aspek fisik perusahaan

yang diperlukan untuk menunjang proses belanja, meliputi; bangunan,

kebersihan lingkungan, taman, dan lainya (Sopiatin, 2020).

2.3. Kerangka Pemikiran

Budidaya perikanan ikan nila memiliki beberapa alternatif ikan nila

yang memiliki nilai ekonomis tinggi. Permintaan konsumsi ikan nila dari

tahun ke tahun selalu meningkat yang mengakibatkan semakin banyaknya

masyarakat untuk membudidayakan usaha ikan ikan nila termasuk juga di

Desa Babatan IlirKecamatan Seginim Kabupaten Bengkulu Selatan termasuk

pemasok sentra ikan ikan nila di Kabupaten Bengkulu Selatan.

Petani ikan nila di Desa Babatan Ilirmemiliki kendala dalam

pemasaran karena hasil panen ikan nila yang tidak sedikit menyebabkan

petani kesulitan untuk memasarkannya. Sadar dengan hal ini maka petani

ikan nila di Desa Babatan Ilirmemilih bermitra guna untuk mengatasi masalah

tersebut. UD.

Proses kemitraan yaitu suatu tahapan yang harus dilalui oleh petani

nila berupa persyaratan yang harus di penuhi petani yang akan melakukan

kemitraan. Pola kemitraan keagenan merupakan bentuk kemitraan yang

terdiri dari pihak perusahaan mitra dan kelompok mitra atau pengusaha kecil
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mitra. Pihak perusahaan mitra (perusahaan besar) memberikan hak khusus

kepada kelompok mitra untuk memasarkan barang atau jasa perusahaan yang

dipasok oleh perusahaan mitra.

Kepuasan adalah persepsi yang dapat dirasakan oleh petani nila

sebagai mitra terhadap layanan yang diberikan dalam kegiatan kemitraan,

sehingga dapat di simpulkan Kemitraan adalah suatu bentuk kerja sama

antara dua atau lebih pihak yaitu berupa petani nila dengan memperhatikan

prinsip saling memerlukan saling memperkuat dan saling menguntungkan.

Dalam suatu Penyediaan pemasaran produk yang artinya petani difasilitasi

untuk menjual atau memasarkan ikan nila dan proses dalam kemitraan

memiliki sistem kontrak kerja yang artinya adalah sistem perjanjian dengan

kontrak yang diberlakukan kemitraan dimana berlaku sistem kontrak hanya

satu kali musim panen. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada gambar diagram

berikut:
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Gambar 2 1 Kerangka Pemikiran

Petani ikan nila

Indikator:
1. Bukti langsung
2. Keandalan
3. Ketanggapan
4. Jaminan
5. Empati

(Rangkuti, 2018)

Usaha pembesaran ikan

Tingkat Kepuasan Petani Ikan
terhadap kemitraan dengan UD.Maju

Bersama

Kendala
Pemasaran

Kemitraan
dengan UD

Maju Bersama

Pola Kemitraan

Costumer
Satisfaction
Index (CSI)

Importance
Performance

Analysis (IPA)

Analisis Deskriptif
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara Purposive atau sengaja

di Desa Babatan Ilir Kecamatan Seginim Kabupaten Bengkulu selatan dengan

pertimbangan bahwa daerah ini terdapat mitra yang berekerja sama dengan

petani ikan nila yang bernama Mitra Maju Bersama. UD. Maju

Bersamabelum pernah menentukan pola kemitraan dan melakukan

pengukuran kepuasan pada petani-petani ikan nila yang ikut bermitra.

Penelitian ini dilaksanakan selama satu bulan yaitu pada bulan April 2025

sampai dengan Mei 2025.

3.2. Metode Pengumpulan Data

Data yang dihasilkan meliputi data primer dan data sekunder. Data

primer didapatkan dengan menggunakan metode wawancara langsung pada

responden dengan daftar pertanyaan yang sudah di siapkan (kuisioner). Data

primer yang diambil dalam penelitian ini adalah sumber pendanaan usaha tani

ikan ikan nila. Data primer adalah data yang dikumpulkan melalui pihak

pertama, biasanya dapat melalui wawancara, jejak dan lain-lain (Suharsimi

Arikunto, 2018).

Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh melalui

media perantara atau secara tidak langsung yang berupa buku, catatan, bukti

yang telah ada, atau arsip baik yang dipublikasikan maupun yang tidak

44
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dipublikasikan secara umum. Dengan kata lain, peneliti membutuhkan

pengumpulan data dengan cara berkunjung ke perpustakaan, pusat kajian,

pusat arsip atau membaca banyak buku yang berhubungan dengan

penelitiannya. Kelebihan dari data sekunder adalah waktu dan biaya yang

dibutuhkan untuk penelitian untuk mengklasifikasi permasalahan dan

mengevaluasi data, relatif lebih sedikit dibandingkan dengan pengumpulan

data primer. Kekurangan dari data sekunder adalah jika sumber data terjadi

kesalahan, kadaluwarsa atau sudah tidak relevan dapat mempengaruhi hasil

penelitian.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitiaan ini

dengan teknik wawancara. Teknik wawancara dilakukan dengan cara

memberikan pertanyaan terstruktur kepada responden dari populasi dan

dirancang untuk mendaptakan informasi dari responden (Widayat &

Amirullah, 2002). Metode wawancara langsung pada responden dengan

daftar pertanyaan yang sudah disiapkan.

3.3. Metode Penentuan Responden

Populasi penelitian ini adalah petani ikan yang ada di Desa Babatan

Ilir Kecamatan Seginim Kabupaten Bengkulu Selatan. Dalam penelitian ini

responden atau sampel yang akan diambil dan digunakan untuk menjawab

permasalahan yang menyangkut tingkat kepuasan petani ikan nila di Desa

Babatan Ilir terhadap kemitraan yang dilaksanakan dengan UD. Maju

Bersama yaitu petani ikan nila yang sedang atau pernah melakukan mitra

dengan Mitra Maju Bersama. Berdasarkan daftar petani ikan nila yang
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bermitra dengan UD. Maju Bersamaterdapat 27 petani mitra. Sampel

merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh suatu

populasi yang akan diteliti (Sugiono, 2019).

Penentuan sampel ditentukan dengan metode sensus, yaitu suatu

teknik pengambilan sampel dimana seluruh populasi dijadikan sampel

(Suyanto, 2018). Sehingga semua petani ikan yang melakukan pembesaran

ikan nila di Desa Babatan Ilir Kecamatan Seginim Kabupaten Bengkulu

Selatan adalah menjadi sampel yaitu sebanyak 21 orang.

3.4 Metode Analisis Data

3.4.1. Pola Kemitraan

Untuk mengetahui pola kemitraan agribisnis yang dilaksanakan oleh

petani ikan nila di Desa Babatan Ilir dengan UD. Maju Bersamadijawab

dengan metode deskriptif dengan menggambarkan dan mendeskripsikan hak

dan kewajiban petani ikan nila dan UD. Maju Bersamadalam kegiatan

kemitraan yang dilakukan. Hak dan kewajiban masing-masing mitra dapat

dijadikan bahan Identifikasi pola kemitraan yang sedang dilalukan.

Karakteristik dari adanya proses kemitraan yang dilakukan akan diketahui

maksud dari proses dan pola kemitraan. Identifikasi pola kemitraan yang

dilakukan oleh peneliti dikaji berdasarkan waktu satu kali musim budidaya,

yaitu disamakan dengan masa berlakunya kontrak perjanjian. Identifikasi pola

kemitraan ini dilakukan dengan menggunakan beberapa indikator yang

disusun oleh peneliti berdasarkan teori Sumardjo, Sulaksana & Wahyu,

(2019) yang menjelaskan bahwa terdapat perbedaan yang mendasar antara
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pola kemitraan yang dijelaskan, Pola kemitraan merupakan suatu bentuk

kemitraan yang dilakukan selama kegiatan kemitraan dilakukan Setelah

mengidentifikasi peran yang berupa hak dan kewatiban petani atau kelompok

dengan mitranya barulah pola kemitraan.

3.4.2. Kepuasan Petani Ikan terhadap Kemitraan Agribisnis dengan UD.

Maju Bersama

Untuk menganalisis kepuasan petani ikan terhadap kemitraan

agribisnis dengan UD. Maju Bersama di Desa Babatan Ilir Kecamatan

Seginim Kabupaten Bengkulu Selatan menggunakan IPA (Importance

Performance Analysis), CSI (Costumer Satisfaction Index).

3.4.2.1. Metode Importance Performance Analysis (IPA)

Supratno (2016) mengungkapkan bahwa metode IPA merupakan alat

analisis yang digunakan untuk menggambarkan kinerja sebuah merek atau

usaha yang dibandingkan dengan harapan atau kepentingan pelanggan. Hal

tersebut juga sesuai dengan pendapat Tjipto (2011) dalam Siyamto (2017)

pada teknik ini responden diminta untuk menilai tingkat kepentingan dan

tingkat kinerja perusahaan.

Dalam teknik analisis ini, responden diminta untuk merangkingkan

berbagai indikator dari setiap variabel kepuasan petani ikan nila berdasarkan

derajat pentingnya setiap unsur tersebut dan juga diminta merangkingkan

seberapa baik kinerja yang diberikan perusahaan dalam masing-masing
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indikator dari setiap bagian variabel pelayanan tersebut dengan cara

penskoran terhadap setiap indikator dan variabel.

Untuk mengetahui berapa besarnya nilai IPA yang telah didapat dari

setiap skor yang diberikan, maka untuk mengetahui nya dapat dilakukan

dengan berapa langkah-langkah seperti:

1. Menghitung setiap nilai rata-rata dari setiap variabel kepentingan dan

kinerja dengan rumus:

X = Y=

Keterangan:

X = Nilai rata-rata tingkat kinerja

Y = Nilai rata-rata tingkat kepentingan

ΣX = Skor atribut kinerja/pelaksanaan

ΣY = Skor atribut kepentingan

n= Jumlah responden

2. Menghitung tingkat kesesuaian antara tingkat kinerja dan kepentingan

Dalam menentukan dengan rumus:

TKi = x 100%

Keterangan:

TKi = Tingkat Kesesuaian

Xi Skor Penilaian kinerja

Yi Skor Penilaian Kepentingan
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3. Menghitung nilai rata-rata kinerja dan kepentingan dari seluruh atribut,

dengan rumus:

X = Y =

Keterangan:

X = rata-rata kinerja keseluruhan atribut

Y = rata-rata kepentingan keseluruhan atribut

K = banyak atribut

3.4.2.2. Metode Costumer Satisfaction Index (CSI)

Santoso (2016) menjelaskan bahwa CSI (Costumer Satisfaction Index)

adalah sebuah angka yang menyatakan seberapa besar tingkat kepuasan

akan produk atau pelayanan tertentu. CSI digunakan untuk menentukan

seberapa besar tingkat kepuasan pelanggan secara menyeluruh dengan

pendekatan yang mempertimbangkan tingkat kepentingan dari atribut-

atribut yang diukur. Kepuasan pelanggan tersebut kemudian dihitung

menggunakan metode CSI (Costumer Satisfaction Index) dengan tahap

sebagai berikut :

1. Menentukan Means Important Score (MIS) dan Means

Satisfaction Score (MSS).

Nilai ini didapat dari nilai rata-rata tingkat kepentingan dan nilai

rata-rata kinerja tiap responden.

MIS = MSS =
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Keterangan:

n : Jumlah responden

Yi : Nilai kepentingan atribut ke i

Xi : Nilai kinerja atribut ke i

2. Membuat Weight Factors (WF), bobot ini merupakan persentase

nilai NIS per atribut terhadap total MIS seluruh atribut.

WFi = x 100%

Keterangan:

p : Jumlah atribut kepentingan

I : Atribut ke i

3. Membuat Weight Scores (WS), bobot ini merupakan perkalian

antara Weight Scores (WS) dengan Means Satisfaction Score

(MSS).

Wsi = Wfi x MSSi

4. Menentukan Nilai CSI

CSi =

Keterangan :

P : Atribut ke p

HS : Skala maksimum yang digunakan

Keriteria indeks kepuasan menggunakan kisaran 0.00 hingga

1.00 (tidak puas hingga sangat puas), yaitu kepuasan tertinggi
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dicapai bila CSI menunjukkan 100%. Rentang skala yang akan

digunakan disesuaikan dengan rumus sebagai berikut :

Rs =

Keterangan :

Rs = Rentang skala

m = Skor tertinggi

n = Skor terendah

b = Jumlah kelas yang akan dibuat

rentan skala untuk CSI yang akan digunakan pada penelitian ini

adalah :

Rs =

Berdasarkan rentang skala tersebut, dapat dibuat lima kelas kriteria

kepuasan seperti pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1.Kriteria Indeks Kepuasan
Nilai CSI Kriteria CSI
0% – 20% Tidak Puas

21% – 40% Kurang Puas

41% – 60% Cukup Puas

61% – 80% Puas

81% – 100% Sangat Puas

Sumber : Amiliyah, 2019
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2.5. Konsep dan Pengukuran Variabel

Konsep dan pengukuran variabel yang akan di amati dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut :

1. Proses kemitraan yaitu suatu tahapan yang harus dilalui oleh petani ikan

nila berupa prasyarat yang harus dipenuhi petani yang akan melakukan

kemitraan dengan UD. Maju Bersama.

2. Pola kemitraan adalah bentuk kemitraan antara petani sebagai pelaku

usaha kecil dengan UD. Maju Bersama sebagai pengusaha yang lebih

besar.

3. Kepuasan merupakan persepsi yang dirasakan petani nila sebagai mitra

terhadap layanan yang diberikan dalam kegiatan kemitraan Mitra Maju

Bersama.

4. Kemitraan adalah suatu bentuk kerjasama antara dua atau lebih pihak yaitu

berupa petani ikan nila dengan UD. Maju Bersama dengan memperhatikan

prinsip saling memerlukan, saling memperkuat, dan saling

menguntungkan.

5. Petani mitra adalah petani ikan nila yang melakukan kemitraan kerja

dengan UD Maju Bersama dalam upaya memproduksi ikan nila.

6. Penyediaan pemasaran produk artinya petani difasilitasi untuk menjual

atau memasarkan ikan nila kepada UD. Maju Bersama.

7. Realibility (keandalan), yaitu kemampuan untuk memberikan jasa yang

tepat dan dapat diandalkan.
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8. Responsiveness (ketanggapan), yaitu kemampuan membantu dan

memberikan pelayanan kepada pelanggan dengan cepat.

9. Assurance (jaminan), yaitu kemampuan dan kesopanan petugas serta

sifatnya yang dapat dipercaya sehingga pelanggan terbebas dari resiko.

10. Empaty (empati), yaitu kemampuan memahami kebutuhan pelanggan

serta memberikan perhatian individual kepada pelanggan.

11. Tangible (bukti langsung), yaitu meliputi harga yang ditawarkan oleh

mitra terhadap hasil panen ikan nila dan kemudahan petani mitra

mendapatkan sumberdaya yang dibutuhkan.

12. Mita Maju Bersama adalah usaha swasta yang melakukan kegiatan

pengembangan dan pemasaran ikan nila, dimana dalam kegiatannya telah

terintegrasi hulu dan hilirnya.

13. Pertanian ikan nila di Desa Babatan ilir Kecamatan Seginim Kabupaten

Bengkulu Selatan menggunakan teknik budidaya ikan dengan sistem

kolam air deras.

14. Petani ikan adalah orang yang melakukan kegiatan pembesaran ikan ikan

nila di Desa Babatan Ilir Kecamatan Seginim Kabupaten Bengkulu

Selatan.

15. Hasil produksi adalah jumlah yang di hasilkan dari kegiatan

pembudidayaan ikan ikan nila, cara menghitungnya adalah dengan

menjumlahkan banyak hasil ikan selama satu musim tebar (Kg/musim

tebar).
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16. Pola kemitraan diartikan sebagai bentuk kerja sama yang saling

menguntungkan antara dua pihak atau lebih untuk mencapai tujuan

bersama.

.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Keadaan Wilayah Penelitian

4.1.1. Keadaan Geografi

Desa Babatan Ilir merupakan salah satu desa dari Kecamatan Seginim

Kabupaten Bengkulu Selatan di Provinsi Bengkulu dengan Luas wilayah

281,64 Ha hektar, dengan topografi dataran. Desa Babatan Ilir terletak di

dalam wilayah Kecamatan Seginim Kabupaten Bengkulu Selatan Provinsi

Bengkulu yang berbatasan dengan :

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Padang Datar

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Air Bengkenang Buntu

c. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Suka Bandung

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Babatan Ulu

Dari luas wilayah Desa Babatan Ilir sebagian besar dipergunakan

untuk lahan pertanian termasuk kolam ikan. Desa yang paling dekat jarak

jangkauan dari kantor Desa dengan kantor Kecamatan yakni Desa Babatan

Ilir yaitu 0,6 Km, merupakan Ibu Kota Kecamatan desa ini berjarak kurang

lebih 27 Km dari Kota Kecamatan. Iklim Desa Babatan Ilir, sebagaimana

Desa-Desa lain di wilayah Indonesia mempunyai iklim tropis, hal tersebut

mempunyai pengaruh langsung terhadap pola tanam pada lahan pertanian

yang ada di Desa Babatan Ilir Kecamatan Seginim Kabubaten Bengkulu

Selatan.

55
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4.1.2.Kondisi Desa

4.1.2.1. Kependudukan

Penduduk Desa Babatan Ilir berasal dari berbagai daerah yang

berbeda-beda, dimana mayoritas penduduknya yang paling dominan

adalah suku Serawai dan ditambah yang berasal dari Jawa, Medan dan

Padang. Sehingga tradisi-tradisi musyawarah untuk mufakat, gotong

royong dan kearifan lokal yang lain sudah dilakukan oleh masyarakat

sejak adanya Desa Babatan Ilirdan hal tersebut secara efektif dapat

menghindarkan adanya benturan-benturan antar kelompok masyarakat.

Berdasarkan profil Desa Babatan Ilir Kecamatan Seginim pada

tahun 2023 jumlah penduduk Desa Babatan Ilirberjumlah 870 jiwa, yang

terdiri dari laki-laki dengan jumlah 591 jiwa dan 617 jiwa perempuan.

Jumah penduduk menurut kelompok umur sebagai berikut :

Tabel 4.1 Jumlah Penduduk Berdasarkan Umur
No Tingkatan Umur (Tahun) Jumlah Jiwa)

1

2

3

4

5

6

7

0-5

6-16

17-27

28-38

39-49

50-60

>60

155

180

195

202

160

168

148

Total 1.208

Sumber : Profil Desa Babatan Ilir, 2024
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Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa penduduk di Desa Babatan Ilirpada

umur 0-16 tahun sebanyak 335 jiwa. Untuk kelompok umur 17-60 tahun

berjumlah 873 jiwa, hal ini dapat dikatakan bahwasebagian besar

penduduk Desa Babatan Ilirberada pada usia produktif.

4.1.2.2. Tingkat Pendidkan Penduduk

Tingkat pendidikan yang memadai akan membantu petani dalam

melakukan usaha di bidang pertanian karena pendidikan mempengaruhi

kemampuan berfikir dan adaptasi petani terhadap lingkungan. Jumlah

penduduk berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat pada tabel 4.2.

Tabel 4.2 Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan
No Tingkatan Pendidikan Masyarakat Jumlah (jiwa)

1

2

Lulusan Pendidikan Umum

Taman Kabak-kanak

Sekolah Dasar/sederajat

SMP Sederajat

SMA

Akademi/D3

Akademi/D4

Sarjana/s1

Sarjana/S2

Tidak Lulus dan Tidak Sekolah

Tidak Lulus

Tidak Sekolah

1067

101

366

244

314

14

12

13

3

141

10

131

Total 1.208

Sumber : Profil Desa Babatan Ilir, 2024
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Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukkan jumlah penduduk berdasarkan

tingkat pendidikan terbesar pada tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD)

sebanyak 366 jiwa dan tingkat pendidikan terkecil berada pada tingkat

sarjana/S2 sebanyak 2 orang. Tingkat SDM di Desa Babatan Ilirtermasuk

kategori rendah, secara rata-rata tamatan SD sampai SMA lebih

mendominasi, hal ini dikarenakan banyak anak putus sekolah pada usia

remaja menginjak dewasa.

4.1.2.2. Mata Pencaharian Penduduk

Mata pencaharian adalah suatu usaha untuk memenuhi kebutuhan

hidup (ekonomi) dengan cara bekerja untuk memperoleh pendapatan atau

penghasilan guna untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari dan

untuk meningkatkan taraf hidup seseorang yang lebih baik. Mata

pencaharian penduduk Desa Babatan Ilir dilihat pada tabel 4.3.

Tabel 4.3 Mata Pencaharian Penduduk
No Tingkatan Umur (Tahun) Jumlah Jiwa)

1

2

3

4

5

6

7

Petani (termasuk petani ikan)

Buruh Tani

PNS/Pensiunan

Aparatur Desa

Wiraswasta

Tidak Bekerja/Pengangguran

Masih Sekolah

452

108

4

8

265

51

320

Total 1.208

Sumber : Profil Desa Babatan Ilir, 2024
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Berdasarkan Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa mata pencaharian

penduduk di Desa Babatan Ilirbervariasi dimulai dari petani, buruh tani,

wiraswasta dan lainnya. Jumlah penduduk berdasarkan mata pencaharian

yang ada di Desa Babatan Ilirmayoritas sebagai petani termasuk petani

ikan sebanyak 452 jiwa, sedangkan mata pencaharian yang paling sedikit

adalah pensiunan yaitu berjumlah 4 orang. Sebagian masyarakat masih

ada yang tidak bekerja atau pengangguran yaitu sebanyak 51 orang.

4.1.2.3. Sarana dan Prasarana

Desa Babatan Ilirmemiliki sarana dan prasarana yang telah ada

dijadikan faktor penunjang bagi kehidupan masyarakat. Sarana

merupakan suatu alat dan segala bentuk bangunan yang dapat digunakan

untuk mencapai maksud dan tujuan, sedangkan prasarana adalah segala

sesuatu yang merupakan penunjang atau pelengkap dari sarana seperti

jalan dan jembatan, agar terselenggaranya suatu usaha yang sedang

dilaksanakan. Berdasarkan data profil Desa Babatan IlirKecamatan

Seginim Kabupaten Bengkulu Selatan, sarana prasarana sudah cukup

baik dan memadai. Hal ini terlihat adanya sarana untuk beribadah,

pendidikan, kesehatan dan perhubungan. Sarana dan prasarana di Desa

Babatan Ilir Kecamatan Seginim dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut:
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Tabel 4.4. Sarana Prasarana Desa Babatan Ilir
No Sarana/prasarana Jumlah/volume

1 Gedung Balai Desa 1 Unit

2 Gedung Kantor Desa 1 Unit

3 Gedung Serba Guna 1 Unit

4 Gedung PAUD 1 Unit

5 Lapangan Bola Kaki 1 Lokasi

6 Tribun Penonton Lapangan Bola Kaki 1 Unit

7 Jalan tanah + 3.000 m

8 Jalan Hotmik + 2.500 m

9 Jalan gang/Rabat Beton + 3.000 m

10 Masjid 1 Unit

11 Masjid Tahap Pembangunan 1 Unit

12 Mushollah 6 Unit

13 SD Negeri 2 Unit

14 SMP Negeri 1 unit

15 MTS Negeri 1 Unit

16 Tempat Pemakaman Umum 1 Lokasi

17 Sungai 6.000 m

18 Sarana Air Bersih 3 Unit

19 Motor Dinas Kades 1 Unit

20 Tenda Masjid untuk kematian 2 Unit

21 Tenda BUMDes 15 Unit

22 Puskesmas 1 Unit

23 Perumahan Paramedis 1 Unit

Sumber : Profil Desa Babatan Ilir, 2024
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4.1.2.4. Keadaan Ekonomi

Keadaan Ekonomi di Desa Babatan Ilirsecara kasat mata terlihat

jelas perbedaannya antara Rumah Tangga yang berkategori miskin,

sangat miskin, sedang dan kaya. Hal ini disebabkan karena mata

pencahariannya di sektor-sektor usaha yang berbeda-beda pula, sebagian

besar di sektor non formal seperti petani, usaha kecil rumahan, buruh

tani, dan di sektor formal seperti PNS, dan pensiunan.

4.1.2.5. Kelembagaan Desa

Untuk meningkatkan pembangunan di Desa Babatan Ilirmasyarakat

membuat beberepa kelembagaan yang dapat menunjang aktivitas di

Desa. Menurut Siagian Noor Isran (2018) bahwa pembangunan ialah

sebagai suatu usaha atau rangkaian usaha pertumbuhan dan perubahan

dalam berencana atau dilakukan secara sadar oleh suatu bangsa, negara

dan pemerintah, untuk menuju modernitas dalam rangka pembinaan

bangsa “Nationbuilding”. Kelembagaan Desa Babatan Ilirdapat dilihat

pada tabel 4.5 berikut:
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Tabel 4.5 Kelembagaan Desa Babatan Ilir
No Uraian Sumber Daya Sosial Budaya Jumlah Satuan

1. Kelompok pengajian 15 Klp

2. Kelompok robana 6 Klp

3. Kelompok arisan 30 Klp

4. Persatuan kesenian 5 Klp

5. Kelompok tani 26 Klp

6. Gapoktan 1 Klp

7. Karang taruna 1 Klp

8. Risma 1 Klp

9. Linmas 1 Klp

10. Rismus 6 Klp

Sumber : Profil Desa Babatan Ilir, 2024

4.1.2.6. Pertanian

Sektor pertanian Desa Babatan Ilir merupakan salah satu aspek

penunjang perekonomian masyarakat. Dimana pertanian yang mendominan

yang ada di Desa Babatan Ilir untuk penggerak kehidupan yakni disektor

Tanaman Pangan dan Perikanan. Untuk tanaman pangan dikuasai oleh

tanaman padi sawah, dan untuk perikanan adalah kolam ikan. Untuk lebih

jelas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.6 Luas Panen dan Produksi Sektor Pertanian
No Tahun Luas Panen (ha) Produksi (Ton)
1 2023 2.772 15.744

2 2020 2.265 14.783

3 2021 2.063 14.258

4 2020 1.826 10.770

5 2019 2.333 12.748

6 2018 3.500 26.100

Sumber: Desa Babatan Ilir, 2024
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Keadaan sektor pertanian di Desa Babatan Ilir Kecamatan Seginim

mengalami penurunan yang sangat jauh, kenyataan ini disebabkan adanya

peralihan lahan yang menjadi lahan sawah, sehingga luas dan produktifitas

larinya ke tanaman padi sawah. Kedepan ini pemerintahan akan

memfokuskan pertanian untuk mewujudkan swasembada pangan, yang

mana hasil pertanian yang akan difokuskan pada hasil tanaman padi,

sehingga akan lebih banyak lagi alih fungsi lahan menjadi lahan

persawahan.

Dengan luasnya penanaman padi sawah maka dibutuhkan pembinaan

secara menyeluruh dan disiplin waktu sehingga pengetahuan petani,

permasalahan dan apa yang diinginkan pemerintahan dapat sejalan dan

menghasilkan hasil yang lebih baik aas penanaman padi sawah. Pada sektor

perikanan dihasilkan dari kolam ikan.



64

4.2 Karakteristik Responden

Karakteristik petani adalah ciri khusus atau sifat yang dimiliki petani

berkaitan dengan sosial ekonominya. Karakteristik petani yang diamati di

lapangan dilihat dari segi umur, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan

keluarga, lama usaha.

4.2.1 Karakteristik Petani Berdasarkan Umur

Umur adalah usia seseorang yang dihitung berdasarkan ulang tahun

terakhir. Karakteristik umur petani ikan di Desa Babataan Ilir Kecamatan

Seginim Kabupaten Bengkulu Selatan dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel. 4.7. Karakteristik Petani Ikan berdasarkan Umur

Umur (Tahun)
Jumlah
(Orang) Persentase (%)

Rata-rata Umur
(Tahun)

Muda (28-40) 4 14,81

50,11
Sedang (41-

53) 13 48,15

Tua (54-65) 10 37,04

Jumlah 27 100

Sumber: Data primer diolah, 2025

Umur merupakan hal yang penting dalam kegiatan berusahatani,

karena umur berkaitan dengan semangat dan produktivitas petani dalam

berusahatani. Pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa rata-rata umur petani ikan

berada pada umur 50 tahun. Berdasarkan persentase umur petani berumur

muda yang berada diantara 28-40 tahun berjumlah 4 orang dengan persentase

sebesar 14,81%. Petani yang berumur sedang dengan rentang umur 41-53

tahun berjumlah 13 orang dengan persentase sebesar 48,15% dan petani
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berumur tua yang berada diantara 54-65 tahun berjumlah 10 orang dengan

persentase sebesar 37,04%.

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa persentase terbesar

berada pada katagori umur sedang dengan kisaran umur antara 41-53 tahun

yaitu sebesar 48,15% sedangkan persentase umur terendah berada pada

katagori muda yaitu 28-40 tahun sebesar 14,81%. Menurut Badan Pusat

Statistik (2017) umur produktif adalah antara umur 15-64 tahun, sehingga

rata-rata umur petani di Desa Babataan Ilir Kecamatan Seginim Kabupaten

Bengkulu Selatan tersebut merupakan umur produktif. Selain berhubungan

dengan kemampuan kerja petani, umur produktif juga berhubungan dengan

petani yang masih mempunyai kemampuan optimal lebih baik dalam berfikir

dan bertindak dalam suatu kegiatan. Pada usia produktif ini petani diharapkan

mampu mempertahankan atau bahkan meningkatkan produktivitas mereka.

4.2.2 Karakteristik Petani Berdasarkan Pendidikan

Salah satu faktor yang menunjang keberhasilan petani dalam

melaksanakan kegiatan usahataninya adalah pendidikan, karena pendidikan

dapat menentukan seseorang dalam menyerap inovasi baru. Karakteristik

petani pada tingkat pendidikan dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 4.8. Karakteristik Petani Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%) Rata-rata

Tidak sekolah 2 7,41

8,07 (SMP)
SD/Sederajat 12 44,44

SMP/Sederajat 3 11,11

SMA/Sederajat 10 37,04

Jumlah 27 100

Sumber: Data primer diolah, 2025

Berdasarkan pada tabel 4.8. Didapatkan rata-rata tingkat

pendidikan petani adalah 8,07 tahun dengantingkat pendidikan yaitu Sekolah

Menengah Pertama (SMP). Persentase Tingkat Pendidikan petani terbesar

berada pada SD/Sederajat yaitu sebanyak 12 orang dengan persentase

44,44%. Persentase tingkat pendidikan terendah yaitu petani yang tidak

sekolah berjumlah 2 orang dengan persentase 7,41 %. Petani dengan tingkat

pendidikan SMP/Sederajat sebanyak 3 orang dengan persentase 11,11%.

Petani yang mengenyam pendidkan SMA/Sederajat berjumlah 10 petani

dengan 37,04 %. Keterbatasan pendidikan berhubungan dengan keterbatasan

tingkat berpikir dalam menjalankan usaha taninya. Rendahnya tingkat

pendidikan dimungkinkan karena kondisi ekonomi masa lalu yang tidak

mendukung untuk mendapatkan pendidikan yang lebih tinggi. Pendidikan

formal yang rendah secara tidak langsung menyebabkan petani mengalami

kesulitan untuk dapat menyerap informasi dan mengadopsi teknologi

pertanian modern.
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4.2.3 Karakteristik Petani Berdasarkan Jumlah Anggota Keluarga

Jumlah anggota keluarga adalah anggota keluarga rumah tangga

yang menjadi tanggungan kepala keluarga dalam satu rumah. Untuk

memenuhi hidup anggota keluarganya petani harus bekerja dan berusaha

usahataninya secara optimal. Karakteristik petani sawah tadah hujan

berdasarkan jumlah anggota keluarga dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.9. Karakteristik Petani Berdasarkan Jumlah Anggota Keluarga
Jumlah Anggota

Keluarga (Orang)
Jumlah
(Orang)

Persentase (%) Rata-rata

1-2 2 7,40

(4 Orang)
3-4 15 55,56

5-6 10 37,04

Jumlah 27 100

Sumber: Data primer yang diolah, 2025

Dari tabel 4.9 didapatkan bahwa rata-rata jumlah anggota keluarga

yang dimiliki responden adalah 4,15 atau dapat diartikan bahwa rata-rata

jumlah anggota keluarga yang dimiliki responden sebanyak 4 orang. Dari

data atas didapatkan bahwa jumlah anggota keluarga 6 orang dimiliki oleh 2

responden dengan persentase 7,41%. Jumlah anggota keluarga 5 orang

dengan persentase 29,63% dengan jumlah responden sebanyak 8 orang.

Jumlah anggota keluarga 4 orang yang memiliki persentase 44,44% dengan

responden sebanyak 12 orang. Jumlah anggota keluarga 3 orang memiliki

persentase 11,11% dengan jumlah responden sebanyak 3 orang. Dan Jumlah

anggota keluarga 1 dan 2 memiliki persentase yang sama yaitu 3,70% dengan

jumlah responden sama yaitu sebanyak 1 responden. Dengan adanya beban
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tanggungan keluarga ini maka petani akan melakukan usahataninya dengan

lebih giat untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga mereka.

4.2.4 Karakteristik Petani Berdasarkan Lama Usaha

Keberhasilan usahatani tidak hanya ditunjang oleh pendidikan

formal saja, tetapi faktor lain yaitu pengalaman berusahatani setidaknya ikut

mempengaruhi keberhasilan berusahatani. Lamanya petani bekerja mengelola

lahan garapan berkaitan dengan pengalaman kerja petani terhadap

usahataninya. Karena semakin seringnya petani tersebut melakukan

usahatani, maka akan membantu dalam memperoleh pelajaran bagaimana

meningkatkan produksi usahataninya dengan membandingkan hasil yang

diperoleh dari musim tanam sebelumnya, sehingga dapat membantu petani

dalam mengambil keputusan yang dilakukan pada periode musim tanam

berikutnya. Karakteristik petani berdasarkan lama berusahatani dapat dilihat

pada tabel berikut ini :

Tabel 4.10. Karakteristik Petani Berdasarkan Lama Berusahatani
Lama Berusahatani

(Tahun)
Jumlah
(Orang) Persentase (%) Rata-rata

Baru (8-19) 8 29,63
23,52Sedang (20-32) 14 51,85

Lama (33-44) 5 18,52

Jumlah 27 100
Sumber: Data primer diolah, 2025

Rata-rata petani padi sawah di Desa Babataan Ilir Kecamatan Seginim

Kabupaten Bengkulu Selatan sudah menggeluti usaha pembesaran ikan nila,

ini cukup lama dengan persentase tertinggi 51,85% atau selama 20-32 tahun.

Hal ini dapat dikatakan bahwa pengalaman petani dalam menjalankan usaha
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pembesaran ikan nila tergolong lama, dan sudah memiliki banyak

pengalaman berusahatani. Dengan pengalaman yang lama petani akan mudah

menjalankan usahataninya dan mampu mengambil risiko dalam berusahatani

untuk memajukan usaha tersebut.

4.3. Pola Kemitraan Usaha Pembesaran Ikan Nila di Desa Babatan Ilir

Kemitraan mempunyai pola atau beberapa jenis kemitraan,

berdasarkan SK Mentan No940/Kpts/OT.210/10/1997, pola kemitraan yang

banyak dilaksanakan di Indonesia adalah pola kemitraan inti plasma, pola

subkontrak, pola dagang umum, pola keagenan, dan pola kerjasama

operasional Agribisnis. Dalam usahatani sendiri sangat kuat kaitannya dengan

kemitraan sebab kemitraan sendiri ialah suatu bentuk kerjasama antara dua

pihak atau lebih yang membentuk suatu ikatan kerjasama atas dasar

kesepakatan dan rasa saling membutuhkan dalam rangka meningkatkan

kapasitas disuatu bidang usaha tertentu. Kemitraan merupakan suatu strategi

bisnis yang dilakukan oleh dua pihak atau lebih dalam jangka waktu tertentu

untuk meraih keuntungan bersama dengan prinsip saling membutuhkan dan

saling membesarkan (Wiranto dan Tarigan, 2019).

Pola kemitraan antara petani ikan nila dengan UD. Maju Bersamayaitu

pola Kerjasama Operasional Agribisnis (KOA). Pada pola kerjasama ini UD

Maju Bersama membantu petani dalam memasarkan hasil panen dan

membantu menyediakan ikan nila seperti pakan, bibit maupun obat-obatan

yang dibutuhkan petani ikan nila. Begitu juga petani ikan nila yang

menyediakan lahan dan tenaga kerja, serta wajib menjual hasil paneneya



70

kepada UD Maju Bersama. Hal tersebut juga sesuai dengan pelaksanaan, hak

maupun kewajiban petani ikan nila dan pihak UD Maju Bersama.

Kemitraan yang dilakukan oleh petani ikan nila dengan UD Maju

Bersama, yaitu menjalin kerjasama usaha yang saling menguntungkan dengan

pihak mitra, sehingga antar petani dan pihak mitra (UD. Maju Bersama)

saling memerlukan, saling menguntungkan, dan saling memperkuat. Dalam

kerjasama ini petani ikan nila di Desa Babatan Ilir Kecamatan Seginim

Kabupaten Bengkulu Selatan dipermudah oleh UD Maju bersama dalam

memasarkan hasil panen dan membantu petani ikan nila dalam kebutuhan

produksi ikan nila di Desa Babatan Ilir Kecamatan Seginim Kabupaten

Bengkulu Selatan.

4.3.1 Pelaksanaan Kemitraan

Kemitraan antara petani ikan nila dan UD UD. Maju Bersamasudah

berlangsung selama 15 tahun dimulai sejak tahun 2010 dengan prinsip

percaya dan saling menguntungkan. UD Maju Bersama dalam penelitian ini

berperan sebagai perusahaan mitra sedangkan petani ikan nila sebagai pihak

mitra. UD Maju Bersama sebagai Perusahan mitra yaitu menyediakan

kebutuhan yang menunjang petani ikan nila seperti berupa bibit Ikan Nila,

Obat-obatan dan protein Ikan Nila, dan yang paling utama yaitu pakan Ikan

Nila UD Maju bersama selain menyediakan kebutuhan penunjang petani ikan

nila, juga membeli hasil panen petani ikan nila, sementara petani ikan nila

sebagai anggota LID Maju Bersama menyediakan lahan dan tenaga dalam
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melakukan kegiatan produksi, petani diharuskan menjual seluruh hasil

panennya kepada UD Maju Bersama.

Adapun tahapan proses kerjasama kemitraan antara UD Maju

Bersama dengan petani ikan nila. Tahapan yang dilakukan dalam penelitian

ini yaitu:

1. Petani ikan nila melakukan pengajuan ke UD Maju Bersama

2. UD Maju Bersama melakukan pertimbangan apakah petani layak atau

tidak untuk menjadi angota mitra UD Maju Bersama dengan pertimbangan

Petani memiliki lahan dan memiliki pengalaman mebudidayakan Ikan Nila

3. UD Maju Bersama membuat kesepakatan kapan petani dianggap layak

menjadi anggota.

Pada saat petani ikan nila telah menjadi anggota UD Maju Bersama

maka petani langsung mempersiapkan kolam yang akan digunakan, mulai

dari memperbaiki sistem perairan sampai kebocoran pada kolam. Saat kolam

dirasa siap untuk digunakan UD Maju Bersama akan mengantarkan bibit

yang telah siap untuk masukan kekolam pembesaran serta memberikan pakan

secara berkala sesuai dengan kebutuhan petani. Tiga bulan setelah pengisian

kolam pihak UD Maju Bersama akan memeriksa kondisi ikan apakah sudah

layak untuk di panen atau belum, saat dirasa layak maka UD Maju Bersama

akan memberikan jadwal kepada petani untuk mempersiapkan pemanenan.

Proses pemanenan dilaksanakan selama 2-3 hari untuk satu kali

musim panen, ikan yang di panen sudah berukuran 2-2,5 ons hal ini

disesuaikan dengan minat pasar. Pembayaran hasil pemanenan akan di
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diberikan UD Maju Bersama kepada petani ikan nila di saat semua uang hasil

penjualan sudah terkumpul.

4.3.2 Hak dan Kewajiban

Hak dan kewajiban merupakan hal penting yang harus diperhatikan

dalam melakukan kemitraan. Hak merupakan sesuatu yang mutlak menjadi

milik kita dan penggunaannya tergantung kepada kita sendiri, sedangkan

kewajiban adalah sesuatu yang harus ditunaikan atau dilakukan dengan rasa

penuh tanggung jawab (Nico, 2018).

Pada kasus ini, aturan dibuat tidak tertulis oleh UD Maju Bersama dan

petani mitranya. UD Maju Bersama membuat kesepakatan dengan petani

mitra secara lisan. UD Maju Bersama dan petani mitra masing-masing sudah

memahami hak dan kewajiban thereka masing-masing, hak yang diterima

oleh petani ikan nila merupakan kewajiban yang harus dipenuhi oleh UD.

Maju Bersamabegitu juga sebaliknya. Oleh sebab itu bentuk pola kemitraan

dapat diidentifikasi melalui jenis bak dan kewajiban yang ada pada masing-

masing pihak.

4.3.3. Hak dan Kewajiban Petani Ikan Nila

Hak petani ikan nila meliputi petani berhak mendapatkan bantuan

jaminan pemasaran nikan nila serta memenuhi kebutuhan yang menunjang

produksi ikan nila seperti hit, pakan dan obat-obatan Ikan Nila. Petani ikan

nila juga berhak mendapatka Himbingan teknis budidaya. Kewajiban petani

ikan nila yaitu petani wajib menjual seluruh basil panen ikan nila kepada UD
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Maju Bersama dengan ketentuan dan jadwal panen yang sudah ditentukan

UD Maju Bersama.

4.3.4. Hak dan Kewajiban UD Maju Bersama

Hak UD Maju Bersama yaitu UD Maju Bersama berhak mendapatkan

hasil panen kan nila dari petani ikan nila itu sendiri dengan jadwal

pemanenan yang ditentukan oleh UD Maju Bersama. Kewajiban UD Maju

Bersama yaitu memenuhi kebutuhan produksi petani ikan nila seperti pakan,

bibit dan obat-obatan Ikan Nila, lalu memberikan bimbingan teknis budidaya

Ikan Nila.

Berdasarkan pelaksanaan kemitraan, hak dan kewajiban dalam bermitra

yang dilakukan petani ikan nila dan UD Maju Bersama dapat disimpulkan

pola kemitraan yang digunakan yaitu pola Kerjasama Operasional Agribisnis

(KOA). Dimana UD Maju Bersama yang bertindak sebagai pihak mitra yang

menyediakan modal kebutuhan produksi dan wadah pemasaran bagi petani

Ikan Nila di Desa Babatan Ilir Kecamatan Seginim Kabupaten Bengkulu

Selatan dan petani sebagai anggota mitra yang menyediakan lahan dan tenaga

kerja dalam usaha budidaya Ikan Nila.

Menurut Sumardjo (2004) kemitraan dengan pola Kerjasama Operasional

Agribisnis (KOA) merupakan pola hubungan bisnis yang dijalankan oleh

kelompok mitra dengan perusahaan mitra. Kelompok mitra (petani)

menyediakan lahan, sarana, dan tenaga kerja, sedangkan pihak perusahan

mitra menyediakan biaya, modal, manajemen, dan pengadaan sarana produksi
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untuk mengusahakan atau mebudidayakan suatu komoditas Pertanian.

Perusahaan mitra juga sering berperan sebagai penjamin pasar produk.

Penelitian ini juga sama halnya dengan penelitian Nico (2018) dimana

petani mitra dengan UD Plasma Panen Unggul menggunakan pola kemitraan

Kerjasama Operasional yang memiliki hak dan kewajiban yang hampir sama

dengan UD Maju Bersama Agribisnis (KOA). Dengan UD Plasma Panen

Unggul berperan sebagai perusahaan mitra bak dan kewajiban yang sama

dengan petani ikan nila (mendapatkan pakan). mendapatkan juga memiliki

4.4. Tingkat Kepuasan Petani Ikan Nila Bermitra dengan UD. Maju Bersama

(Importance Performance Analisis)

Petani ikan nila yang bermitra dengan UD. Maju Bersama tentunya

mempunyai harapan bahwa hasil dari panen yang optimal. Tujuan petani ikan

nila dengan mengikuti kemitraan yakni untuk mengatasi masalah-masalah

yang di hadapi petani ikan nila, seperti meningkatkan produktifitas ikan,

pendapatan, permodalan hingga mudahnya pemasaran hasil panen ikan nila.

Dengan adanya kegiatan kemitraan atau kerjasama ini akan terus berlanjut

apabila hasil yang diterima petani ikan nila dengan UD. Maju Bersama saling

memperoleh keuntungan.

Penelitian mengenai tingkat kepuasan petani ikan nila yang bermitra

dengan UD. Maju Bersama menggunakan analisis IPA (Importance

Performance Analysis) bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang

menyebabkan petani ikan nila merasa puas atau merasa tidak puas terhadap
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pelayanan yang ditawarkan yang disampaikan dengan beberapa atribut

penilaian.

Terdapat 9 atribut dan tingkat kepentingan atribut-atribut yang dinilai

yang digunakan dalam kepuasan petani ikan dengan UD. Maju Bersama.

Atribut-atribut tersebut digunakan untuk menjawab tujuan kedua dari

perhitungan nilai rata-rata atribut dari tingkat kepentingan dan tingkat kinerja.

Untuk hasil penilaiannya dapat dilihat pada Tabel 4.11 berikut:

Tabel 4.11. Tingkat Kesesuaian antara Kinerja dan Kepentingan
No Atribut Kepentingan

(Yi/n)
Tingkat
Kinerja
(Xi/n)

Tki
(%)

1 Proses pengajuan mitra 4,80 4,50 93,75
2 Komunikasi petani ikan nila dengan mitra 4,60 4,30 93,48
3 Kemudahan petani mendapatkan

sumberdaya yang dibutuhkan
4,80 4,40 91,67

4 Harga yang ditawarkan oleh mitra kepada
prtani ikan

4,60 4,30 93,48

5 Respon keluhan petani mitra 4,90 4,40 89,80
6 Proses pemasaran ikan nila hasil panen 4,60 3,80 82,61
7 Waktu pembayaran ikan nila yang dijual 4,70 4,10 87,23
8 Waktu pembayaran sumberdaya  yang

digunakan oleh petani
4,40 3,90 88,64

9 Frekuensi bimbingan 4,30 3,40 79,07
Rata-Rata Keseluruhan 4,12 4,25 88,86

Sumber : Data Primer Diolah, 2025

Keterangan:
<80 = belum memenuhi harapan petani ikan nila (belum puas)
81-90 = sudah memenuhi harapan petani ikan nila (sedang)
>90 = sangat memenuhi harapan petani ikan nila (sangat puas)
(Martinez, 2018)

Berdasarkan hasil tabulasi yang diolah menggunakan excel pada tabel

di atas dapat dilihat bahwa tingkat kesesuaian merupakan hasil perbandingan

antara menghitung skor kinerja dan skor kepentingan, sehingga tingkat

kesesuaian ini yang digunakan untuk menentukan skala prioritas layanan dan

prioritas perbaikan mencapai kepuasan pelanggan (Yola, 2018). Berdasarkan
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perhitungan tingkat kesesuaian pada tabel 4.5 di atas diperoleh nilai tingkat

kepuasan rata-rata sebesar 88,86%. Atribut di atas setelah dicari dengan

rumus tingkat kesesuaian maka diperoleh nilai yang berbeda antara atribut

satu dengan atribut yang lainnya yaitu pada nilai berkisaran 82,61% sampai

dengan 93,48%.

Berdasarkan observasi dan wawancara langsung kepada petani ikan

nila, terkait dengan tingkat kualitas maupun tingkat kepuasan (harapan) yang

dirasa oleh petani ikan di Desa Babatan Ilir Kecamatan Seginim Kabupaten

Bengkulu Selatan dilihat nilai rata-rata kinerja dan kepentingan dari ke-9

atribut bahwa terdapat atribut yang memiliki nilai kinerja lebih besar

dibandingkan dengan nilai kepentingan,

Berdasarkan tabel di atas tingkat kesesuaian petani ikan nila yang

paling tinggi adalah atribut proses pengajuan mitra. Atribut proses pengajuan

mitra sudah sangat sesuai dengan harapan petani ikan nila dimana petani ikan

nila mengharapkan bahwa petani mengharapkan agar proses pengajuan

kemitraan dengan UD Maju Bersama dapat berjalan dengan mudah,

transparan, dan cepat, sesuai dengan harapan mereka. Proses yang efisien dan

jelas akan memudahkan petani dalam memulai usaha budidaya ikan nila dan

meningkatkan kesejahteraan mereka. Ternyata mitra telah memberikan

kinerja yang baik terhadap atribut proses pengajuan mitra tersebut dan kinerja

tersebut harus dipertahankan oleh mitra agar petani ikan tetap merasa puas

dengan bermitra dengan UD. Maju Bersama. Sedangkan tingkat kesesuaian

yang paling rendah adalah atribut waktu pembayaran ikan nila yang dijual.
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Atribut waktu pembayaran ikan nila yang dijual belum sesuai dengan apa

yang diharapkan oleh petani ikan nila, dimana petani ikan nila mengharapkan

waktu pembayaran adalah agar proses pembayaran dapat dilakukan dengan

cepat dan tepat waktu, sesuai dengan kesepakatan yang telah dibuat. Hal ini

akan membantu petani dalam mengelola usaha budidaya ikan nila secara

lebih efektif dan berkelanjutan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Refi Mariska & Nurbaiti

Nurbaiti (2020) dengan Judul “Analisis Manajemen Pelayanan Kartu Pelaku

Usaha Kelautan Dan Perikanan (KUSUKA) di Dinas Perikanan Terkait

Kepuasan Pembudidaya Ikan di Kecamatan Galang Kabupaten Deli

Serdang”. Hasil Penelitian mengungkan bahwa mayoritas pembudidaya ikan

merasa puas dengan pelayanan Kartu KUSUKA.

4.5. Tingkat Kepuasan Petani Ikan Nila Bermitra dengan UD. Maju Bersama

Menggunakan Metode Customer Satisfaction Index (CSI)

Customer Satisfaction Index (CSI) merupakan suatu metode yang

digunakan untuk dapat mengetahui bagaimana tingkat kepuasan petani ikan

nila UD. Maju Bersamadi Pasar Kutau dengan melihat tingkat kepentingan

dari masing- masing atribut yang terdapat dalam suatu pelayanan produk/jasa

tertentu.

Tingkat kepuasan secara menyeluruh dapat dilihat dari penilaian

petani ikan nila terhadap kriteria tingkat kepuasan yang telah ditetapkan.

Kepuasan tertinggi dapat dicapai bila nilai CSI itu sendiri menunjukkan 100%

dan rentang kepuasan nya berkisar dari 0-100%. Tingkat kepuasan responden
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secara keseluruhan dapat dilihat dari kriteria tingkat kepuasan pelanggan

sebagai berikut:

1. 0% < CSI ≤ 20% = Tidak Puas

2. 21% < CSI ≤ 40% = Kurang Puas

3. 41% < CSI ≤ 60% = Cukup Puas

4. 61% < CSI ≤ 80% =Puas

5. 81% < CSI ≤ 100% = Sangat Puas

Perhitungan CSI didapat dari nilai rataan tingkat kepentingan dan nilai

rataan tingkat pelaksanaan kinerja dari masing-masing atribut. Pengukuran

dalam metode ini untuk mengetahui seberapa besar harapan petani ikan nila

terhadap UD. Maju Bersamadi Pasar Kutau. Dari hasil perhitungan yang telah

dilakukan dengan menggunakan metode CSI, telah didapatkan nilainya yang

akan disajikan dalam bentuk tabel:

Tabel 4.12 Perhitungan Costumer Satisfaction Index (CSI)
No.

Atribut
Rataan Tingkat

Kepentingan
Weighted

Factor (WF)
Rataan
Tingkat
Kinerja

Weighted
Score
(WS)

1 4,80 11,51 4,50 0,23
2 4,60 11,03 4,30 0,24
3 4,80 11,51 4,40 0,22
4 4,60 11,03 4,30 0,23
5 4,90 11,75 4,40 0,23
6 4,60 11,03 3,80 0,22
7 4,70 11,27 4,10 0,23
8 4,40 10,55 3,90 0,25
9 4,30 10,31 3,40 0,23

Total 41,70 100 37,10
4,13

Weighted (WT) = WS Total
Costumer Satisfaction Index (CSI) (%) = (WT/5) 82,67



79

Hasil analisis yang telah di dapat dari tabel 4.12 diketahui bahwa indeks

kepuasan petani ikan nila terhadap UD. Maju Bersama di Desa Babatan Ilir

Kecamatan Seginim Kabupaten Bengkulu Selatan dengan perhutangan CSI

diperoleh nilai 82,67% yang berarti tingkat kepuasan petani ikan nila terhadap

kinerja UD. Maju Bersama di Desa Babatan Ilir Kecamatan Seginim

Kabupaten Bengkulu Selatan adalah sangat puas karena nilai yang telah

diperoleh berada dalam rentang 81% < CSI ≤100% kategori "sangat puas".

Hal ini memiliki arti secara keseluruhan petani ikan nila yang di jadikan

responden memiliki tingkat kepuasan yang sangat baik terhadap UD. Maju

Bersamadi Desa Babatan Ilir Kecamatan Seginim Kabupaten Bengkulu

Selatan.

Berdasarkan hasil Customer Satisfaction Index (CSI) yang diperoleh

indeks kepuasan petani ikan nila sebesar 82,67%. Hal ini menunjukkan

bahwa secara keseluruhan dilihat dari ke-9 item atribut masuk kedalam

kriteria sangat puas yang dapat diartikan bahwa ke-9 atribut telah

memberikan kinerja yang sesuai dengan apa yang diharapkan oleh petani ikan

nila. Seperti yang tertera pada Tabel 4.12 bahwa memang benar Ibu Santi

sudah memberikan kinerja yang sesuai dengan apa yang diharapkan oleh

petani ikan nila terhadap atribut rasa pendap tersebut dan petani ikan nila

sudah merasa puas dengan kinerja yang diberikan.

Selanjutnya atribut tekstur pendap, dimana harapan yang diinginkan oleh

petani ikan nila yaitu pendap Ibu Santi memiliki tekstur yang lembut, tekstur

yang mencirikan pendap. Seperti yang terlihat pada Tabel 4.12 bahwa sudah
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memberikan kinerja yang baik meskipun belum terlalu sesuai dengan apa

yang petani ikan nila harapkan terhadap atribut tersebut dan petani ikan nila

sudah merasa puas dengan atribut tersebut.

Kepuasan petani merupakan prioritas penting bagi keberlangsungan

kemitraan dalam memenuhi harapan petani ikan nila. Nilai tingkat kepuasan

pelanggan atau petani kepada Mitra Maju Bersama di Desa Babatan Ilir

Kecamatan Seginim Kabupaten Bengkulu Selatansecara keseluruhan dapat

dilihat dan diketahui dengan menentukan nilai tingkat kepentingan dari

atribut - atribut produk atau jasa yang serta berguna untuk tujuan mitra

ataupun petani ikan nila itu sendiri (Atik, 2021). Metode ini memiliki

beberapa keunggulan antara lain efisiensi (tidak hanya indeks kepuasan tetapi

sekaligus memperoleh informasi yang berhubungan dengan dimensi/atribut

yang perlu diperbaiki), mudah digunakan dan sederhana serta menggunakan

skala yang memiliki sensitivitas dan reliabilitas yang tinggi. Pelanggan akan

merasa puas apabila harapannya terpenuhi atau akan sangat puas jika

harapannya terlampaui (Anggraini, 2015).

Meskipun petani ikan nila sudah merasa puas dengan kinerja yang

diberikan, tetapi persaingan bisnis yang dihadapi pasti semakin ketat

sebaiknya produsen tidak cepat puas dengan hasil yang telah didapatkan dan

harus tetap meningkatkan kepuasan para petani ikan nilanya, untuk

mengantisipasi keadaan dimasa mendatang agar dapat tetap bertahan dan

meningkatkan profitnya, serta tingkat kepuasan petani ikan nila harus tetap

ditingkatkan lagi hingga mendekati 100% agar nantinya semua atribut
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memberikan nilai kepuasan bagi petani ikan nila. Tingkat kepuasan seseorang

secara keseluruhan dapat dilihat dari kriteria kepuasan yang ada dan kepuasan

tertinggi nantinya dicapai apabila nilai CSI menunjukkan nilai 100%.

Penelitian ini sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Bellarisa

Rahma Shafa (2023) dengan Judul “Tingkat Kepuasan Kelompok

Pembudidaya Ikan (Pokdakan) terhadap Kegiatan Penyuluhan Perikanan di

Kabupaten Bandung, Jawa Barat”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

kepuasan Pokdakan terhadap kegiatan penyuluhan perikanan di Kabupaten

Bandung cukup tinggi.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Pola kerjasama antara petani ikan nila dan mitra maju bersama adalah pola

Kerjasama Operasional Agribisnis (KOA). Dalam pola ini, UD Maju

Bersama membantu petani dalam memasarkan hasil panen mereka dan

menyediakan pakan, bibit, dan obat-obatan yang dibutuhkan petani ikan

nila. Petani ikan nila yang menyediakan lahan dan tenaga kerja juga

diharuskan untuk menjual hasil panen mereka kepada UD Maju Bersama,

sesuai dengan peraturan.

2. Perhitungan menggunakan analisis IPA (Importance Performance

Analysis) tingkat kesesuaian diperoleh nilai tingkat kepuasan rata-rata

sebesar 88,86% dan nilai Customer Satisfaction Index (CSI) yang

diperoleh dari petani ikan nila terhadap UD. Maju Bersama sebesar

82,67% yang berarti nilai yang telah diperoleh berada dalam rentang 81%

< CSI <= 100% kategori "sangat puas".

5.2. Saran

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis yang telah dilakukan, saran

yang diperoleh berupa :

1. Pola Kerjasama KOA yang diterapkan sudah berjalan baik, namun

disarankan untuk dilakukan evaluasi berkala mengenai keadilan dan

keuntungan kedua belah pihak, termasuk memberikan ruang dialog antara

82
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UD. Maju Bersama dan petani ikan untuk membahas kendala dan

perbaikan sistem.

2. Meskipun tingkat kepuasan petani ikan nila terhadap UD. Maju Bersama

berada dalam kategori "sangat puas" (CSI sebesar 82,67%), penting bagi

UD. Maju Bersama untuk terus meningkatkan kualitas layanan, terutama

dalam aspek transparansi harga jual hasil panen dan efisiensi distribusi

input (pakan, bibit, obat-obatan). Hal ini akan memperkuat kepercayaan

petani dalam jangka panjang.
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A. IDENTITAS RESPONDEN DAN DATA UMUM

1. Nama :
2. Umur :
3. Jenis Kelamin : Laki-laki/perempuan
4. Alamat :
5. Jumlah anggota keluarga :

B. KEADAAN USAHA IKAN IKAN NILA
1. Penguasaan lahan

No Jenis Lahan
Luas
(ha)

Jarak
dari

rumah
(km)

Status
kepemilikan
(sewa/milik

sendiri)dan Kpn
diperoleh (th)

Bgmn
memperolehnya

(beli/warisan/hibah
)

Harga
(Rp)

1
2
3
4
5
6
7
8

2. Berapa luas lahan yang saudara usahakan untuk usaha ikan nila ? ............... ha

3. Apa status lahan yang saudara usahakan?

a. Milik sendiri b. Sewa c. Sakap d. Lainnya, ................

4. Jika sewa, berapa permusim tebar ? ..........

5. Jika sewa, bagaimana sistem pembagiannya?.......

6. Pembayaran sewa dilakukan dengan cara apa?

a. Tunai(uang) b. Natura (produk)

7. Jika pembayaran dengan uang, berapa yang saudara bayar? Rp ......../ha/mt

8.Jika saudara bayar dengan natura(produk), berapa jumlah yang Bapak bayar?

..........kg/ha/mt.

9. Jika sakap bagaimana sistem pembagiannya?

10. Pembayaran sakap dilakukan dengan cara apa?

a. Tunai (uang) b. Natura (produk)

11. Jika pembayaran dengan uang, berapa yang saudara bayar? Rp ........../ha/mt

12. Jika saudara bayar dengan natura, berapa jumlah natura yang saudara bayar?

.............kg/ha/mt



C. POLA KEMITRAAN

1. Apakah bapak/ibu bermitra? Bermitra dengan siapa?
................................................................

2. Jika Ya, apa saja syarat untuk bermitra?
Penjelasan:........................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
.......

3. Sudah berapa lama bapak/ibu telah bermitra? ......................................

4. Dalam hal apa bapak/ibu melakukan kemitraan dalam bentuk apa?
Penjelasan:........................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
.........

5. Didalam kemitraan yang bapak/ibu jalin, apa saja hak dan kewajiban bapak/ibu selaku
petani ke pengepul?
Hak Petani:
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
......
Kewajiban Petani:
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
......

6. Apakah bapak/ibu merasakan manfaat dari bermitra?
Penjelasan
................................................................................................................................



A. EVALUASI TINGKAT KEPENTINGAN DAN KINERJA

Petunjuk pengisian dalam tahap ini, Bapak/Ibu diminta untuk memberikan tanda (√) pada

tabel yang disediakan sesuai dengan pilihan Bapak/Ibu terhadap atribut kepentingan yang

berhubungan dengan kepuasan petani ikan nila terhadap kemitraan agribisnis dengan UD.

Maju Bersama di Desa Babatan Ilir Kecamatan Seginim Kabupaten Bengkulu Selatan,

dengan alternatif penilaian sebagai berikut:

Keterangan :

Penilaian Kepentingan

a. Tidak Penting (1)

b. Kurang Penting (2)

c. Cukup Penting (3)

d. Penting (4)

e. Sangat Penting (5)

No Pernyataan
Skor Penilaian

Kepentingan Kinerja

A. Tangible (Bukti Langsung) 5 4 3 2 1 5 4 3 2 1

1 Proses pengajuan mitra

2 Komunikasi petani ikan nila

dengan mitra

3 Kemudahan petani mendapatkan

sumberdaya yang dibutuhkan

B Reability (Kehandalan) 5 4 3 2 1 5 4 3 2 1

4 Harga yang ditawarkan oleh

mitra kepada petani ikan nila

C Responsiveness (Daya

Tanggap)

5 4 3 2 1 5 4 3 2 1

5 Respon keluhan petani ikan

ditanggapi dengan cepat oleh

Penilaian Kinerja :

a. Tidak Baik (1)

b. Kurang Baik (2)

c. Cukup Baik (3)

d. Baik (4)

e. Sangat baik (5)



mitra

6 Proses pemasaran hasil panen

ikan nila telah ditanggapi dengan

mudah dan elah sesuai dengan

perjanjian

D Assurance (Jaminan) 5 4 3 2 1 5 4 3 2 1

7 Waktu pembayaran ikan nila

yang dijual telah sesuai

8 Waktu pembayaran sumberdaya

yang digunakan oleh petani ikan

nila tepat waktu

E Empathi (Empati) 5 4 3 2 1 5 4 3 2 1

9 Frekuensi bimbingan



Lampiran 2. Karakteristik Responden

Laki-laki Perempuan Pokok Sampingan

1 Agus  - 28 Petani Ikan - 12 4 8

2 Awal  - 52 Petani Ikan Bangunan 6 4 28

3 Andi  - 50 Petani Ikan - 12 6 27

4 Ali Mukmin  - 62 Petani Ikan - 6 4 44

5 Dodi  - 59 Petani Ikan - 12 4 21

6 Mawan  - 51 Petani Ikan - 6 3 28

7 Sofian  - 55 Petani Ikan - 12 4 35

8 Migi  - 46 Petani Ikan IRT 6 4 23

9 Amir Hamzah  - 57 Petani Ikan - 12 5 23

10 Jauhari  - 65 Petani Ikan - 6 1 33

11 Aprizol  - 60 Petani Ikan - 5 3 25

12 Sapron  - 50 Petani Ikan - 6 4 27

13 Mildi  - 58 Petani Ikan - 0 2 20

14 Mukran  - 35 Petani Ikan IRT 6 5 10

15 Hilianto  - 57 Petani Ikan - 9 5 15

16 Muhajirin  - 46 Petani Ikan - 12 4 18

17 Aminudin  - 44 Petani Ikan - 6 4 23

18 Suwito  - 48 Petani Ikan - 9 5 20

19 Subhan  - 52 Petani Ikan - 9 6 33

20 Ruslan  - 50 Petani Ikan - 0 5 23

Lama
Pendidikan(T

hn)

Jumlah Anggota
keluarga (org)

Lama Berusahatani
(thn)

No Nama

Jenis PekerjaanJenis kelamin
Umur
(Thn)

20 Ruslan  - 50 Petani Ikan - 0 5 23

21 Rididan  - 40 Petani Ikan - 6 5 15

22 Wawan  - 55 Petani Ikan - 6 5 35

23 Mazwar  - 43 Petani Ikan - 12 4 18

24 Suyadi  - 38 Petani Ikan - 12 4 10

25 Hardi  - 59 Petani Ikan - 6 3 32

26 Muhtarudin  - 50 Petani Ikan - 12 4 22

27 Marjono  - 43 Petani Ikan - 12 5 19

1353 218 112 635
50 8 4 24

Jumlah
Rata-rata



Lampiran 3. Nillai Tingkat Kepentingan
Kehandalan Empati

3 4 5 4 3 4 3 4 4
1 Agus 5 5 3 4 3 4 4 3 4 35 3.89
2 Awal 5 5 5 5 3 4 5 5 5 42 4.67
3 Andi 5 5 4 3 5 4 5 5 5 41 4.56
4 Ali Mukmin 4 5 5 4 5 5 5 5 4 42 4.67
5 Dodi 5 4 4 3 5 4 4 5 3 37 4.11
6 Mawan 4 5 4 4 5 4 4 5 4 39 4.33
7 Sofian 3 5 5 5 5 4 4 5 5 41 4.56
8 Migi 5 4 5 5 5 3 5 5 4 41 4.56
9 Amir Hamzah 5 5 4 3 5 5 3 5 3 38 4.22

10 Jauhari 5 5 5 4 5 4 5 5 5 43 4.78
11 Aprizol 5 3 5 5 5 4 4 5 5 41 4.56
12 Sapron 5 3 5 5 5 5 5 5 4 42 4.67
13 Mildi 4 5 5 5 5 5 5 5 3 42 4.67
14 Mukran 5 5 5 5 5 5 5 4 4 43 4.78
15 Hilianto 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 5.00
16 Muhajirin 5 5 5 5 5 5 5 4 4 43 4.78
17 Aminudin 5 4 5 5 5 5 4 5 4 42 4.67
18 Suwito 5 5 5 5 5 5 4 5 5 44 4.89
19 Subhan 5 4 5 5 5 5 4 4 4 41 4.56
20 Ruslan 5 5 5 5 5 5 4 4 4 42 4.67
21 Rididan 5 5 5 5 5 5 5 5 4 44 4.89
22 Wawan 5 4 5 5 5 5 3 5 5 42 4.67
23 Mazwar 5 5 5 5 5 5 5 4 5 44 4.89
24 Suyadi 5 3 5 5 5 5 3 5 4 40 4.44
25 Hardi 5 5 5 5 5 5 4 5 5 44 4.89
26 Muhtarudin 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 5.00
27 Marjono 5 4 5 5 5 5 5 5 5 44 4.89

130 123 129 125 131 125 119 128 117 1127 125

RerataNamaNo

Jumlah
Rata-rata

Bukti Langsung Ketanggapan Jaminan
Jml

130 123 129 125 131 125 119 128 117 1127 125
4.8 4.6 4.8 4.6 4.9 4.6 4.4 4.7 4.3 41.74 4.6

Jumlah
Rata-rata



Lampiran 4. Nillai Tingkat Kinerja
Kehandalan Empati

3 4 5 4 3 4 3 4 3
1 Agus 5 4 3 5 3 4 4 5 2 35 1.4
2 Awal 4 4 5 4 4 5 5 4 3 38 1.52
3 Andi 5 5 5 5 3 5 5 5 4 42 1.68
4 Ali Mukmin 5 5 5 4 5 5 4 5 3 41 1.64
5 Dodi 5 5 5 5 5 5 3 2 3 38 1.52
6 Mawan 4 5 4 3 5 5 5 2 3 36 1.44
7 Sofian 5 5 5 4 5 4 5 2 3 38 1.52
8 Migi 3 5 5 5 5 5 5 2 5 40 1.6
9 Amir Hamzah 5 5 4 5 3 2 5 2 2 33 1.32
10 Jauhari 4 2 5 4 5 5 3 2 3 33 1.32
11 Aprizol 5 5 4 5 5 2 5 2 5 38 1.52
12 Sapron 4 5 4 4 5 5 5 4 5 41 1.64
13 Mildi 5 3 5 5 5 5 3 5 2 38 1.52
14 Mukran 4 4 4 5 5 5 2 5 2 36 1.44
15 Hilianto 5 4 5 5 5 2 5 5 3 39 1.56
16 Muhajirin 5 4 5 4 5 4 5 5 3 40 1.6
17 Aminudin 4 4 4 4 5 2 2 5 3 33 1.32
18 Suwito 5 4 5 4 3 3 2 5 2 33 1.32
19 Subhan 4 4 5 4 3 2 2 5 3 32 1.28
20 Ruslan 5 4 4 4 3 5 2 5 5 37 1.48
22 Wawan 4 3 4 4 5 5 2 5 3 35 1.4
23 Mazwar 4 4 4 4 3 2 5 5 3 34 1.36
24 Suyadi 5 4 5 3 5 2 5 5 3 37 1.48
25 Hardi 5 4 3 3 5 5 5 5 5 40 1.6
26 Muhtarudin 4 5 5 5 5 2 5 4 5 40 1.6
27 Marjono 5 5 4 4 5 2 5 4 5 39 1.56

122 115 120 115 118 103 106 110 93 1002
4.5 4.3 4.4 4.3 4.4 3.8 3.9 4.1 3.4 37.1

Jml Rerata

Jumlah
Rata-rata

No Nama Bukti Langsung Daya Tanggap Jaminan

4.5 4.3 4.4 4.3 4.4 3.8 3.9 4.1 3.4 37.1Rata-rata



Lampiran 5. Rata-rata Kinerja, kepentingan dan tingkat Kesesuaian
No Kepentingan Kinerja Tingkat Kesesuaian

1 4.80 4.50 93.75
2 4.60 4.30 93.48
3 4.80 4.40 91.67
4 4.60 4.30 93.48
5 4.90 4.40 89.80
6 4.60 3.80 82.61
7 4.70 4.10 87.23
8 4.40 3.90 88.64
9 4.30 3.40 79.07

Total 41.700 37.100 799.72
Rata-rata 4.63 4.12 88.86



Lampiran 6. Indeks Kepuasaan Petani Ikan terhadap UD. Maju Bersama

1 4.80 0.1151 11.51 4.50 0.52
2 4.60 0.1103 11.03 4.30 0.47
3 4.80 0.1151 11.51 4.40 0.51
4 4.60 0.1103 11.03 4.30 0.47
5 4.90 0.1175 11.75 4.40 0.52
6 4.60 0.1103 11.03 3.80 0.42
7 4.70 0.1127 11.27 4.10 0.41
8 4.40 0.1055 10.55 3.90 0.46
9 4.30 0.1031 10.31 3.40 0.35

Total 41.70 1.0000 100.00 37.10

82.67

No

Weighted Total (WT)
4.13

Customer Satisfaction Indeks (CSI)

Rataan Tingkat
Kepentingan

Weighted
Faktor (WF)

Rataan Tingkat
Kinerja

Weighted
Score (WS)

MIS/Total Mis



Lampiran 7. Dokumentasi Foto Penelitian

Proses Pengambilan data sekunder di
Kantor Desa Babatan Ilir

Kolam ikan di Desa Babatan Ilir

Proses Wawancara dengan petani
ikan

Proses wawancara untuk
memperoleh data pola kemitraan dan
kepuasan petani ikan
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